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ABSTRAK 

 

PENGARUH LABELISASI HALAL HARGA PRODUK DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN PEMILIHAN  

PRODUK SKINCARE  

(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020) 

 

Oleh : 

 

Willi Cahya Putra 

NPM. 2003011104 

 

Masalah penampilan seseorang merupakan bagian dari hidup manusia yang 
harus diperhatikan. Hal ini dikaitkan dengan fenomena yang ada bahwa 
masyarakat sekarang semakin sadar akan pentingnya menjaga penampilan agar 
selalu tampil menarik. Sehingga saat ini kesadaran masyarakat akan perawatan 
dan kecantikan kulit semakin berkembang terutama perawatan kulit menggunakan 
perawatan skincare. Di Indonesia, produk skincare begitu banyak diminati 
terutama pada skincare yang berasal dari merek luar negeri terutama yang berasal 
dari negara Korea yang belum terjamin kehalalannya. Felnomelna pelnilngkatan 
pelnggulnaan produ lk Korela te lrultama te lrkailt delngan produ lk skilncarel Kore la 
telrselbult melrambah ke l kalangan mu lda. Tak telrkelculalil delngan Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah Angkatan 2020. Akan tetapi dalam proses pembelian produk 
tersebut mahasiswa dinilai  kurang memperhatikan aspek labelisasi halal maupun 
harga ataupun tingkat religiusitas seseorang sehingga peneliti tertarik melengkapi 
aspek-aspek tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat mengaruh yang 
signifikan antara lebelisasi halal, harga produk, dan religiusitas terhadap 
keputusan pemilihan produk skincare. Populasi dalam penelitian ini merupakan 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 dengan total keseluruhan 30 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sifat deduktif 
asosiatif. Teknis analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan 
uji asumsi klasik yang dibantu dengan program SPSS versi 26 sebagai alat 
pengolahan data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, secara parsial variabel labelisasi halal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pemilihan produk 
skincare. Namun variabel harga produk dan religiusitas secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pemilihan produk skincare. 
Dan secara simultan variabel labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pemilihan produk 
skincare. 

 

Kata Kunci: Labelisasi Halal, Harga Produk, Religiusitas, Keputusan 

Pemilihan Produk, Skincare. 
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MOTTO 

 

عَلَيْهِ وَسَلهمَ: "لََ يَدْخُل الْْنَهةَ مَنْ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ 
بُّ أَنْ يَكُونَ ثَ وْبهُُ حَسَنًا وَنَ عْلُهُ  ”كَانَ فِ قَ لْبِهِ مِثْ قَالُ حَبهةٍ مِنْ كِبٍْ  رَجُلٌ: إِنه الرهجُلَ يُُِ

بُّ الَْْمَالَ وَلَكِ “حَسَنَةً قاَلَ:  يلٌ يُُِ رَ مَنْ سَفِهَ الَْْقه لََ ذَاكَ الَْْمَالُ إِنه اللَّهَ جََِ نه الْكِب ْ
 ”وَازْدَرَى النهاسَ 

 

Artinya:“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 

kesombongan sebesar debu.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana dengan 

seorang yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?” Beliau menjawab, 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah 

menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.” (HR. Muslim). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah penampilan seseorang merupakan bagian dari hidup manusia 

yang harus diperhatikan. Hal ini dikaitkan dengan fenomena yang ada bahwa 

masyarakat sekarang semakin sadar akan pentingnya menjaga penampilan 

agar selalu tampil menarik.
1
 Sehingga saat ini kesadaran masyarakat akan 

perawatan dan kecantikan kulit semakin berkembang. Pada saat ini produk 

perawatan kulit sangat diminati oleh perempuan di Indonesia untuk 

mendapatkan kulit yang sehat dan bersih. 

Skincare merupakan serangkain produk yang dikhususkan untuk 

menjaga kulit seperti facial wash, toner, serum, dan juga sunscreen.
2
  Sebelum 

skincare menjadi popular di kalangan masyarakat, make up lebih dahulu 

menjadi pusat perhatian dalam dunia kecantikan. Namun penggunaan make up 

sekarang telah bergeser pada penggunaan perawatan kulit atau lebih dikenal 

dengan sebutan skincare. Hal ini dikarenakan skincare dinilai mampu 

mempertahankan dan memperbaiki skin barrier yang rusak.
3
 Perbedaan 

skincare dan make up adalah jika skincare artinya perawatan kulit atau sebuah 

produk untuk membuat kulit lebih bersih dan sehat. Sementara make up 

                                                           
1
 Sofie Dian Nastiti & Setiyo Budiadi, Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Di Klinik Kecantikan “Nanisa Beauty & Detal Clinic (Surabaya: Universitas Negri 

Surabaya, 2014), 3. 
2
 Afidatul Muadifah & Khoirul Ngibad, Perogram Pendampingan Cara Pemilihan 

Produk Skincare Aman Untuk Kulit Sehat Bagi Ibu-Ibu Paruh Baya Di Desa Krebet Kecamatan 

Sewngat, Jilid 5. No. 1 (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2021), 88-96. 
3
 Rahmawaty, Adira, Perawatan Kulit (Skincare) Yang Dapat Merawat Atau Merusak 

Skin Barrier (Banyumas: Ikatan Senat Mahasiwa Famasi Seluruh Indonesia, 2020), 32. 
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digunakan untuk merias wajah.  Produk dari skincare dan make up juga sangat 

berbeda, berikut perbedaan produk-produk skincare dan make up: 

Tabel 1.1 

Jenis Produk Skincare Dibanding Make Up 

 

No Produk Skincare Produk Make Up 

1. Sabun pencuci wajah  Bedak 

2. Toner Lip stik 

3. Pelembab BB cream 

4. Sunscreen Maskara 

5. Serum Highlighter 

6. Day crem & Night cream Blush on 
Sumber: R. Risnawati, 2021 

Di Indonesia, produk skincare begitu banyak diminati terutama pada 

skincare yang berasal dari negara Korea.
4
 Jika dilihat dari data Badan 

Perencanaan Pembangunan atau Bappenas di tahun 2020 bahwa pada industri 

farmasi, produk obat kimia, dan obat tradisional dimana di dalamnya masuk 

sektor kosmetik khususnya skincare, naik 8,5 % pada triwulan IV tahun 2020. 

Hal ini menandakan bahwa pada industri tersebut mengalami pertumbuhan 

yang positif di Indonesia.
5
 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) di 

tahun 2020 mencatat bahwa penduduk Indonesia di bulan September 2020 

sebanyak 270,20 juta jiwa dan di tahun 2023 jumlah penduduk di Indonesia 

naik menjadi 278 juta jiwa maka bertambah pula kebutuhan untuk pemakaaian 

produk skincare.
6
 

Namun seperti yang diketahui bahwa Indonesia merupakan negara 

dengan penduduk beragama Islam terbesar di Asia hal ini mendorong wajib 

                                                           
4
 R. Risnawati, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk KOsmetik 

Pada Seluruh Mahasiswi STAI Auliaurrasyidin Tembilahan (Riau: STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan, 2021), 8. 
5
 Bappenas, Data Triwulan IV (2020). 

6
 BPS, Statistik Jumlah Penduduk Tahun 2023 (2023). 
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adanya labelisasi halal bagi setiap produk yang dijual dan beredar di 

Indonesia. Banyaknya produk skincare dari negara Korea yang beredar di 

Indonesia tidak menutup kemunginan adanya beberapa produk yang tidak 

memiliki logo halal. Berikut beberapa merek skincare Korea yang beredar dan 

diperjual belikan di Indonesia: 

Tabel 1.2 

Daftar Skincare Korea Yang Beredar Di Indonesia 

 

No Skincare Status Halal 

1 Lanelilgel Haram 

2 Natulrel Relpulblilk Belum teruji kehalalannya 

3 Nacific Halal 

4 Innisfree Belum teruji kehalalannya 
Sul4mbelr: Blibli.com 

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa skincare yang berasal dari negara 

Korea ada yang belum berlabel halal dan ada yang sudah berlabel halal,
7
 Maka 

dari itu, masyarakat Indonesia selaku konsumen harus lebih memperhatikan 

apakah produk skincare yang akan digunakan sudah berlabelisasi halal atau 

belum.   

Label halal merupakan pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan produk yang menunjukan bahwa produk tersebut sudah bersertifikasi 

halal dan layak untuk dikonsumsi. Halal disini diperuntukan bagi segala 

sesuatu yang baik dikonsumsi oleh manusia sesuai syariat Islam. Label halal 

diatur  dalam UU No. 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal.
8
 Undang-

                                                           
7
 Blibli, Daftar Brand Skincare Halal dan Haram Dipakai Untuk Muslimah, Blibli.com 

(2024). 
8
 Alfazirah, Aina Rofika, Rachma, N. Primanto, Alfian Budi, Pengaruh Kualitas Produk, 

Label Halal, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Scarlett Whitening, Jilid 1, No. 

8 (Medan: Universitas Darmawangsa, 2018), 8. 
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Undang ini menjelaskan kewajiban bagi pelaku usaha atau produsen yang 

mengedarkan produknya di Indonesia untuk melakukan sertifikasi halal sebagai 

suatu bentuk perlindungan hukum bagi konsumen di negara Indonesia.
9
 

Perlindungan hukum tersebut diwujudkan dengan membentuk Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) di bawah Kementrian Agama 

yang di dalam pelaksanaannya di bantuan oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI).
10

  

Selain labelisasi halal harga produk dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku konsumen secara umum, khususnya pada keputusan pemilihan 

produk terutama produk skincare. Menurut Fandy melnyelbu ltkan bahwa harga 

produlk adalah salah satu l faktor dalam bau lran pelmasaran yang me lnghasillkan 

pelndapatan, selmelntara faktor lai lnnya adalah bilaya.
11

 Seldangkan melnulru lt 

pelnelliltilan yang dillakulkan olelh Raharjo telntang harga telrhadap ke lpultulsan 

pelmillilhan produ lk konsu lmeln dalam me lmbellil produlk dan hasi ll keldulanya 

melmaparkan kelsilmpullan bahwa harga me lmpulnyail hulbu lngan yang bai lk 

telrhadap kelpultulsan pemilihan produk.
12  

Keputusan pemilihan produk atau keputusan pembelian menurut Kotler 

dan Keller adalah suatu tahapan dalam proses dimana konsumen membuat 

keputusan untuk memilih atau membeli berbagai produk dan merek yang 

                                                           
9
 Subagyono, B. S. A., Perlindungan Konsumen Muslim Atas Produk Halal (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2020), 192-193. 
10

 Suryani, Meta, Lahirnya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 (Malang: 

Bayumedia, 2019), 25-44. 
11  Fandy, T., Pemasaran Jasa (Malang: Bayumedia, 2011), 20. 
12 Raharjo, K., Santoso, S. B., Analisis Pengaruh Lokasi, Kualitas Pelayanan, dan 

Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian di T.B Rajawali Kalicilik, Demak, Jilid 4, No. 4 

(Semarang: Diponegoro Journal of Management, 2015), 1-11. 
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dimulai dengan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

informasi, membuat pembelian dan kemudian megevaluasi keputusan setelah 

membeli. Keputusan pembelian sangat penting untuk menentukan maju atau 

tidaknya suatu perusahaan di masa depan.
13

 Keberhasilan perusahaan untuk 

mempengaruhi konsumen dalam malakukan keputusan pemilihan produk 

sangat didukung melalui upaya membangun komunikasi dengan memenuhi 

kebutuhan yang konsumen inginkan, menciptakan berbagai produk bervariatif 

serta berbagai produk pilihan itu sendiri, dan menciptakan produk yang 

sebelumnya belum pernah dibutuhkan oleh konsumen. Proses pengambilan 

keputusan yang rumit sering melibatkan pilihan diantara dua atau lebih 

alternatif tindakan.
14

 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa religiusitas dapat 

mempengaruhi sikap konsumen saat ingin membeli atau menggunakan produk 

skincare. Rellilgilulsiltas melnulrult Sallelh dalam bulkul karangan Angga Willandilka 

dilartilkan se lbagail seljaulh mana se lselorang melmillilkil kelyakilnan telrhadap Allah 

SWT.
15

 Melnulrult Larasatil elt al., mellalulil pelnelliltilannya yang te lrkailt delngan 

rellilgilulsiltas telrhadap kelpu ltulsan pelmillilhan produ lk dan hasillnya me lmaparkan 

kelsilmpullan bahwa telrdapat pelngarulh posi ltilf telrhadap silkap konsu lmeln pada 

pelmillilhan produlk halal dan melmpelngarulhil kelpultulsan pelmillilhan produlk.
16

  

                                                           
13

 Kotler, P., Keller, K.L., Manajemen Pemasaran 12th ed (Yogyakarta: PT. Indeks, 2016), 

40. 
14

 Ibid., H. 42. 
15

 Angga Wilandika, Mahasiswa, Religiusitas, Dan Efikasi Diri Perilaku Berisiko HIV 

Kajian Dalam Sudut Pandang Muslim (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 11. 
16

 Larasati, A., Hati, S. R. G., & Safira, A., Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Sikap 

dan Intensi Konsumen Muslim Untuk Membeli Produk Kosmetik Halal, Jilid 8, No. 2 (Jakarta: 

Esensi, 2018), 105-114. 
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Felnomelna pelnilngkatan pe lnggulnaan produ lk Korela telrultama telrkailt 

delngan produlk skilncarel Korela telrselbult melrambah kel kalangan mu lda. Tak 

telrkelculalil delngan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

Pelnelliltil melmfokulskan obje lk pelnelliltilan yang akan diltelliltil adalah Mahasi lswa 

Julrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 yang sedang atau pernah 

menggunakan skincare Korea. Alasan peneliti memilih Mahasi lswa Ju lrulsan 

Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 sebagai objek penelitian yaitu karena 

Mahasilswa Julrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 telah mempelajari 

tentang ketauhidan dan kehalalan produk, sehingga ini mestinya berpengaruh 

terhadap pemahaman agama untuk membeli suatu produk terutama produk 

skincare. 

Hal yang te llah pe lnelliltil paparkan dil atas dilpelrku lat delngan hasi ll 

wawancara prasu lrvelil delngan sau ldari Sekar yang merupakan mahasiswa Esy 

2020 dan santriwati dari salah satu pondok pesantren di Kota Metro 

menyatakan dalam menentukan produk mana yang akan saya beli terutama 

produk skincare saya jarang sekali memperhatikan apakah produk skincare 

tersebut sudah berlabelisasi halal atau belum  tetapi yang saya perhatikan 

adalah harganya pas di dompet saya atau tidak setelah itu yang saya 

perhatikan adalah kandungan yang ada di dalam produk skincare terutama 

yang berasal dari negara Korea.
17

   Namuln ada julga pelndapat lailn melnulru lt 

sauldaril Yanti melnulrult pelndapatnya, ila telrkadang tildak me lmpelrhatilkan 

labellilsasil halal pada produ lk skilncarel Korela yang akan ila be llil teltapil hanya 

                                                           
17

 Hasil wawancara prasurvei dengan saudari Sekar mahasiswa ESy 2020 pada hari 

Kamis, 14 Desember 2023. 
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melmpelrhatilkah harga, kandu lngan, dan relvilelw daril belaulty ilnflu lrncelr telrkelnal 

yang melngullas produ lk skilncarel Korela telrselbult.
18

  

Bedasarkan hasil angket yang peneliti lakukan pada saat prasurvei yang 

dilakukakan kepada 30 responden yaitu Mahsiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020 yang sedang atau pernah menggunakan skincare Korea 

menunjukan ada se lbagilan Mahasilswa Ju lrulsan Elkonomil Syari lah Angkatan 

2020 yang su ldah paham dan me lnelrapkan illmu l telrkailt pelntilngnya ke lhalalan 

sulatul produlk telrultama produ lk skilncarel Korela, teltapil ada ju lga se lbagilan lai ln 

Mahasilswa Ju lrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 yang be llulm paham akan 

pelntilngnya kelhalalan su latul produlk hal ini di tunjukan pada hasil wawancara 

yang peneliti paparkan di atas dan hasil angket yang peneliti sebar pada point 

ke dua “Apakah anda saat membeli produk skincare terlebih dahulu 

memperhatikan label halal yang menempel pada kemasan produk?” yang 

menyatakan sebanyak 63% responden tidak memperhatikan label halal pada 

kemasan produk saat ingin membeli suatu produk terutama produk skincare. 

Pada saat ilngiln melmbellil ataul melmultulskan melmillilhan su latul produlk, mereka 

hanya dilihat belrdasarkan harga, ku laliltas ataul kandulngan, melrelk, selrta relvile lw 

daril ildola atau lpuln belau lty ilnflu lrncelr telrkelnal tanpa melmpe lrhatilkan apakah 

produlk telrselbult su ldah telrlabellilsasil halal ataul bellulm. Hal ilnil puln dildulkulng 

delngan banyaknya produ lk skilncarel Korela yang tildak melmillilkil labellilsasil halal 

namuln telrjulal belbas dil pasaran.  

                                                           
18

 Hasil wawancara prasurvei dengan saudari Yanti mahasiswa ESy 2020 pada hari Sabtu, 

25 November 2023. 
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Melnulrult Kotlelr dan Amstrong me lnyatakan bahwa pe lngaru lh harga 

telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk adalah harga me lmpelngaru lhil kelpultulsan 

konsu lmeln dalam mellaku lkan pelmillilhan produ lk yang nanti lnya akan me lrelka 

bellil, selmakiln tilnggil harga maka ke lpultulsan pelmbellilan atau l kelpultulsan 

pelmillilhan produ lk akan se lmakiln relndah, se lbalilknya jilka harga re lndah maka 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk ataul kelpultulsan pelmbellilan akan be lrulbah se lmakiln 

tilnggil.
19

 Namun pada kenyataannya pada point  “Apakah anda lebih memilih 

membeli produk skincare dengan harga produk yang mahal tetapi berasal dari 

merek terkenal atau di rekomendasikan oleh artis idola anda?” yang 

menyatakan bahwa terdapat 60% responden lebih memilih membeli produk 

skincare sekalipun harga skincare tersebut begitu mahal namun berasal dari 

merek terkenal atau di rekomendasikan oleh artis idola, tetapi 40% responden 

lainnya tidak memilih membeli produk skincare sekalipun harga skincare 

tersebut begitu mahal namun berasal dari merek terkenal atau di 

rekomendasikan oleh artis idola. Hal ini menunjukan bahwa Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 kurang memahami hukum pengaruh 

harga terhadap keputusan pemilihan produk menurut Kotler dan Amstrong 

yang seharusnya jika harga suatu barang itu tinggi maka permintaan akan 

barang tersebut semakin rendah tetapi pada kenyataannya harga produk 

skincare yang mahal tidak mempengaruhi responden dalam membeli skincare 

tersebut. 

                                                           
19

 Kotler, P., Amstrong, G., Principles of Marketing (Yogyakarta: PT. Penerbit Erlangga, 

2014), 20. 
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Tidak hanya itu pada point “Apakah anda akan lebih memilih produk 

yang belum teruji kehalalanya tetapi sangat cocok di kulit anda?” Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 dinilai kurang mencerminkan 

tingkat religiusitas yang baik pada saat ingin membeli suatu produk karena 

pada point tersebut sebanyak 63% responden lebih memilih produk yang 

belum teruji kehalalanya namun sangat cocok di kulit responden dan hanya 

37% responden yang dinilai memiliki tingkat religiusitas yang baik karena 

tidak memilih produk yang belum teruji kehalalanya namun sangat cocok di 

kulit responden. 

Untuk memperkuat penelitian ini peneliti menggunakan penelitian dari 

Dwi Murtiyana dengan judul Pengaruh Citra Merek, Harga, Religiusitas, Dan 

Kualitas Produk Terhadap Ar-Rafi yang menyarankan bagi peneliti untuk 

selanjutnya meneliti variabel selain variabel Citra Merek yang menjadi faktor 

keputusan pemilihan produk. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk meneliti 

variabel labelisasi halal sebagai variabel yang dapat mempengaruhi faktor 

keputusan pemilihan produk hal ini bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ariyanti & Darmanto yang menyatakan bahwa strategi dengan mengutamakan 

kualitas produk, mencantumkan label halal, dan brand awareness.
20

 

Beldasarkan u lrailan latar be llakang dil atas maka pe lnelliltil telrtari lk 

mellakulkan pelnelliltilan de lngan ju ldull “Pengaruh Labelisasi Halal, Harga 

                                                           
20

 Anik Ariyanti & Rochmad Fadjar Darmanto, Analisi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Konsumen Wardah Cosmetics, Jilid 17, Bo. 02 (Jakarta: Universitas Ipwija, 

2020), 10. 
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Produk, dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pemilihan Produk 

Skincare (Studi Pada Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beldasarkan latar be llakang dil atas, ilndelntilfilkasil masalah dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah: 

1. Ilndonelsila selbagail pasar i lndulstril halal dalam nelgelril melmillilkil potelnsil yang  

sangat belsar namuln hal ini be llulm diloptilmalkan selcara maksilmal. 

2. Banyaknya produ lk skilncarel Korela yang belreldar dil masyarakat be llulm 

melmpulnyail labellilsasil halal. 

3. Banyak produk skincare illegal dan mengadung bahan mercuri yang 

beredar di pasaran. 

4. Selbagilan Mahasilswa Julrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 

melnggulnakan skilncare l Korela seltilap haril. 

5. Mahasilswa Julrulsan E lkonomil Syarilah Angkatan 2020 dinilai kurang 

memperhatikan pelnggu lnaan illmul yang belrkailtan delngan kelhalalan produ lk 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Terdapat gap research pada penelitian ini. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe lnelliltilan kalil ilnil dilgulnakan agar tildak telrjadi l 

pelrlulasan pelrmasalahan mau lpuln pelnyilmpangan, su lpaya pe lnelliltilan ilnil lelbi lh 

fokuls dan telrarah dalam pe lmbahasan se lhilngga pelnelliltilan ilnil dapat telrcapail. 

Ada belbelrapa batasan masalah yang pe lnelliltil bulat dilantaranya: 
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1. Proposal pelnelliltilan ilnil hanya telrfokuls kelpada pelngarulh labe llilsasil halal, 

harga produ lk, dan re llilgilulsiltas telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk 

skilncarel. 

2. Penelitian ini an melnggu lnakan objelk penelitian yai ltul pada Mahasilswa 

Jurusan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 yang pernah atau sedang 

menggunakan produk skincare Korea. 

 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah dilatas dapat diltelntulkan ru lmulsan  masalah 

yang ada pada proposal ilnil yailtul: 

1. Apakah telrdapat pelngaru lh yang signifikan antara labe llilsasil halal telrhadap 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk skilncarel? 

2. Apakah telrdapat pelngarulh yang signifikan antara harga produ lk telrhadap 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk skilncarel? 

3. Apakah telrdapat pelngarulh yang signifikan antara re llilgilulsiltas telrhadap 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk skilncarel? 

4. Apakah telrdapat pe lngarulh yang signifikan antara labe llilsasil halal, harga 

produlk, dan rellilgilulsiltas telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk skilncarel? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak di capai bedasarkan rumusan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara labelisasi halal terhadap 

keputusan pemilihan produk skincare. 
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2. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara harga produk terhadap 

keputusan pemilihan produk skincare. 

3. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap 

keputusan pemilihan produk skincare. 

4. Untuk menguji pengaruh yang signifikan antara labelisasi halal, harga 

produk, dan religiusitas terhadap keputusan pemilihan produk skincare. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan pelnelliltilan yang tellah dilpaparkan dil atas, manfaat 

dalam pelmbulatan pelroposal pelnelliltilan ilnil yailtul: 

1. Manfaat Teloriltils 

Melnambah wawasan dan me lnye lmpulrnakan pelngeltahulan kelillmulan 

bagil pelnelliltil dan pe lmbaca melngelnail pelngarulh labellilsasil halal, harga 

produlk, dan rellilgilulsiltas telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produ lk skilncarel. 

Sellailn iltul, pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat me lmbelrilkan su lmbangsilh bagi l 

pelrkelmbangan kelillmu lan elkonomil syarilah telrultama dalam bi ldang 

kosmeltilk halal khulsulsnya skilncarel halal dil Ilndonelsila. 

2. Manfaat Praktils 

a. Bagil mahasilswa ju lrulsan Elkonomil Syarilah IAIN Metro 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat be lrmanfaat se lbagail aculan 

dalam melnggulnakan dan me lmillilh produlk skilncarel halal. 

b. Bagil pelrulsahaan skilncarel 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat be lrmanfaat se lbagail masulkan 

bagil pelrulsahan yang be lrgelrak dalam bildang melmprodu lksil skilncarel 
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selhilngga pelrulsahaan dapat le lbilh melmpelrhatilkan ke lhalalan produ lk 

yang akan dilprodu lksil telrultama skilncarel. 

c. Bagil halal celntrel 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat belrmanfaat se lbagail bahan 

elvalulasil bagil halal celntrel ulntulk lelbilh melnilngkatkan pe lgawasan dan 

pelndampilngan ke lpada pelrulsahaan yang belrgelrak dalam me lmprodulksi l 

ataulpuln belrgelrak selbagail dilstrilbultor bagil produlk skilncarel Korela. 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

1. Pengertian Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

a. Pengertian keputusan pemilihan produk 

Keputusan pemilihan produk sangat penting untuk menentukan 

maju tidaknya suatu perusahaan di masa yang akan datang.
1
 Suatu 

perusahaan dapat dikatakan maju apabila dapat memberikan kepuasan 

yang maksimal dalam memuaskan pelanggannya. Adapun kepuasan 

pelanggan dapat terjadi apabila harapan benar-benar terwujud demikian 

pula sebaliknya, jika pelanggan merasa puas, maka mereka akan 

kembali membeli produk kita dan akan membicarakan hal tersebut 

kepada orang lain secara menguntungkan.
 
 

Keputusan pemilihan produk menurut Tijptono adalah sebuah 

proses dimana konsumen mengenal masalah, mencari informasi 

mengenai produk atau merek tertentu, dan mengevaluasi seberapa baik 

masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya yang 

kemudian mengarah pada keputusan pembelian atau pemilihan produk.
2
 

Keputusan pembelian atau keputusan pemilihan produk menurut Kotler 

dan Kaller adalah salah satu tahap dalam proses dimana konsumen 

                                                           
1
 Astuti Rini, & Hakim, M. Ali, Pengaruh Label Halal Dan Ketersediaan Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada 212 Mart Di Kota Medan, Volume 4, Nomor 1 

(Medan: Universitas Muhammadiah Sumatera Utara, 2022), 2. 
2
 Tjiptono, Fandy, Kepuasan Pelanggan-Konsep, Pengukuran, Dan Strategi (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2019), 21-125. 
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membuat keputusan untuk membeli berbagai produk dan merek yang 

dimulai dengan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

informasi, membuat pembelian, dan kemudian mengevaluasi keputusan 

setelah membeli.
3
  

Dari pemparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ke lpultulsan 

pelmillilhan produlk ilalah tahapan daril prosels pelmillilhan produ lk ataul lelbi lh 

dilkelnal delngan ke lpultulsan pelmbellilan. Ke lpultulsan pelmillilhan produ lk 

melmillilkil hulbulngan yang sali lng telrkailt antara pelmasaran produ lk atau l 

jasa dilawalil delngan pola pe lmbellilan dan prosels delngan ke lpultulsan pada 

konsu lmeln selrta faktor yang me lmpelngarulhil kelpu ltulsan konsu lme ln 

delngan melmbelrilkan pelndapat melrelka telrhadap produ lk telrselbult dan 

melnghasillkan selbu lah kelpultulsan pelmillilhan produlk. 

b. Pengertian Skincare 

Menurut S. Windarti dkk skincare merupakan perawatan khusus 

untuk kulit wajah menggunakan produk tertentu.
4
 Sedangkan menurut 

Muadifah & Ngibad menyatakan bahwa skincare merupakan 

serangkain produk yang dikhususkan untuk merawat kulit semacam 

sabun pencuci wajah, serum, dan toner.
5
 Sebelum skincare menjadi 

popular di kalangan masyarakat, make up lebih dahulu menjadi pusat 

                                                           
3
 Barus, Ngalemisa, Br., Pangaribuan, Monika., Purnami, Suri., Pengaruh Promosi 

Mengunakan Media Sosial Tiktok Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Ms, Jilid 1, 

No. 2 (Medan: Politeknik Negeri Medan, 2021), 616-626. 
4
 S. Windarti, M. Faidah, S. Usodoningtyas, S. Dwiyanti, Kebiasaan Pemakain Skincare 

Santri Putri Pesantren Kyai Syarifuddin Lumajang, Jillid 11, No. 1 (Surabaya: Universitas Negri 

Surabaya, 2022), 124. 
5
 Afidatul Muadifah & Khoirul Ngibad, Perogram Pendampingan Cara Pemilihan 

Produk Skincare Aman Untuk Kulit Sehat Bagi Ibu-Ibu Paruh Baya Di Desa Krebet Kecamatan 

Sewngat, Jilid 5. No. 1 (Kediri: Universitas Nusantara PGRI, 2021), 89. 
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perhatian dari dunia kecantikan. Namun penggunaan make up sekarang 

telah bergeser pada penggunaan perawatan kulit. Hal ini dikarenakan 

skincare dinilai mampu mempertahankan dan memperbaiki skin barrier 

yang rusak.
6
  

Belrbelda delngan kosme ltilk yang melmbelrilkan elfelk yang i lnstan atau l 

langsu lng dapat te lrlilhat, skilncarel akan telrlilhat hasi llnya se ltellah 

pelmakailan yang ru ltiln dapat di lkatakan skilncarel melrulpakan ilnvelstasi l 

kelselhatan kullilt masa de lpan. Se lhilngga dapat diltarilk ke lsilmpullan bahwa 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk skilncarel ilalah pelrillaku l selselorang u lntulk 

melmillilh dan melngu lnakan produ lk skilncare l yang su ldah dilyakilnil akan 

melmulaskan dilril selrta kelseldilaan melnanggulng relsilko yang mu lngki ln 

akan tilmbull. 

c. Pengertian Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pemilihan produk skincare adalah sebuah proses dimana konsumen 

mengenal masalah, mencari informasi mengenai produk skincare atau 

merek skincare tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-

masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya yang 

kemudian mengarah pada keputusan pembelian atau pemilihan produk 

skincare. 

  

                                                           
6
 Rahmawaty, Adira, Perawatan Kulit (Skincare) Yang Dapat Merawat Atau Merusak 

Skin Barrier (Banyumas: Ikatan Senat Mahasiwa Famasi Seluruh Indonesia, 2020), 32. 
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2. Perananan Dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Produk 

Melnulrult Su lryanil bahwa pelngambillan kelpultulsan telntang pelmbellilan 

pada su latul produlk ataul jasa mellilbatkan antara du la pilhak ataul lelbilh. 

Telrdapat lilma pelran dalam pe lngambillan kelpultulsan, yailtu l: 

a. Pelngambillan ilnilsilatilf ilalah orang yang me lngulsullkan ildel ulntulk melmbelli l 

sulatul barang ataul jasa. 

b. Pelmbawa pelngarulh ilalah se lselorang yang melmillilkil pandangan dan 

sasaran yang melmelngarulhil kelpultulsan pelmillilhan produlk anda. 

c. Pelngambill kelpultu lsan ilalah selselorang yang me lnelntulkan dalam 

pelngambill kelpultulsan. 

d. Pelmbellil ilalah selselorang yang me llakulkan transaksi l julal bellil selcara 

langsu lng. 

e. Pelnggulna (ulselr) ilalah se lselorang yang me lmakail barang ataul jasa 

telrselbult.
7
 

3. Indikator Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

Melnulrult Fandy Tji lptono kelpultulsan pelmillilhan produ lk yang 

dillakulkan olelh konsulmeln telrbagil melnjadil tilga:
 
 

a. Cogniltilvel delcilsilon makilng, melncelrmilnkan kelpultulsan yang rasi lonal, 

belrtahap, dan dilselngaja atau l dellilbratel. 

b. Habu ltulal delcilsilon maki lgng, melrulpakan ke lpultulsan yang be lrsilfat 

otomatils, tildak sadar, ru ltiln, dan belhaviloral. 

c. Affelctilvel delcilsilon maki lng, belrulpa si ltulasil kelpultulsan yang be lrsilfat 

elmosilonal selcara ilnstan.
 8

 

                                                           
7
 Bulan T., Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), 27. 
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B. Labelisasi Halal 

1. Pelngelrtilan Labellilsasil Halal 

Labellilsasil halal adalah pe lncantulman tullilsan ataul pelrnyataan halal 

pada kelmasan produ lk u lntulk melnulnju lkan bahwa produ lk yang dilmaksu ld 

belrstatuls selbagail produ lk halal. Di l Ilndonelsila lelmbaga yang di lbelri l 

welwelnang olelh pelmelrilntah dalam prose ls selrtilfilkasil dan labelisasi halal 

adalah Majellils U llama I lndonelsila (MU lIl).
9
 

Melnulrult Anam produ lk belrlabell halal julga melru lpakan pelmasaran 

yang dilpelrsonalilsasil ataul dilgulnakan olelh pelmasar u lntulk melmelnulhi l 

kelbultulhan kellompok yang se lpelsilfilk.
10 Hal ilnil dilpelrkulat dalam QS. Al-

Baqarah (2): 168 yang belrbulnyi l:
 
 

يْطٰنِِۗ انَِّهٗ لكَُمْ  َّبعِىُْا خُطُىٰتِ الشَّ لَْ تتَ ا فِى الْْرَْضِ حَلٰلًا طَيبِّااۖ وَّ عَدوٌُّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلىُْا مِمَّ

بيِْنٌ    ٨٦١مُّ
 

Artilnya: “Hail selkalilan manu lsila, makanlah yang halal lagi l bailk dari l apa 

yang telrdapat dil bulmil, dan janganlah kamu l melngilkultil langkah-langkah 

syailtan; karelna selsu lnggulhnya syailtan iltul adalah mu lsulh yang nyata 

bagilmul.” (QS. Al- Baqarah (2): 168)
 
 

 

Dalam pelnggalan su lrat Al-Qulran dil atas melnyatakan pri lnsilp dasar 

daril selrtilfilkasil halal se lndilril adalah halal ataul dilpelrbolelhkan dan thoyyilban 

ataul belrmanfaat.
11

 Hal ilnil melmbelrilkan gambaran bahwa se lgala se lsulatu l 

                                                                                                                                                                
8
 Fandy Tjiptono, Strategi Pem asaran: Prinsip & Penerapan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 

2019), 40. 
9
 Dwi Edi Wibowo, Benny Diah Mandusari, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Oleh Konsumen Muslim Terhadap Produk Makanan di Kota Pekalongan, 

Jillid 1, No. 1 (Semarang: Indonesia Journal of Halal, 2018), 75. 
10

 Anam, J., Sanny Sanuri, B. M., & Ismail, B. L. O., Conceptualizing The Relation 

Between Halal Logo, Perceived Product Quality and The Role of Consumer Knowledge, Jillid 9, 

No. 4 (Jakarta: JIMA, 2018), 727-746. 
11

 QS. Al-Baqarah 2:168. 
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mullail daril yang kilta pakail sampail yang kilta konsu lmsi l harulslah sah 

melnulrult hulkulm Ilslam. 

2. Kelbiljakan dan Prose ldu lr Selrtilfilkasil Labell Halal 

Kelbiljakan dan prose ldulr yang haruls dilpelnulhil pelrulsahaan yang 

melngaju lkan selrtilfilkasi l halal dapat dillilhat pada pelnjellasan selbagail belrilkult: 

a. Pelrulsahaan dapat me lngajulkan pelndaftaran selrtilfilkasil halal se lcara 

darilng bailk u lntulk katelgoril barul, pelngelmbangan, atau l puln pelrpanjangan 

mellalulil siltuls LPOM MUlIl (www.halalmu lil.org). 

b. Melngilsil pelndaftaran statu ls selrtilfilkasil (barul/ pe lngelmbangan/ 

pelrpanjangan), data se lrtilfilkasil halal, statu ls silstelm jami lnan halal, dan 

kellompok produ lk. 

c. Melmbayar bilaya pe lndaftaran dan bilaya akad selrtilfilkasil halal. 

d. Melngilsil dokulmeln yang di lpelrsyaratkan dalam prose ls pelndaftaran se lsulai l 

statuls pelndaftaran dan prose ls bilsnils. 

e. Seltellah sellelsail melngilsil dokulmeln yang dilpelrsyaratkan, maka tahap 

telrakhilr yailtul pelmelrilksaan kelculkulpan doku lmeln u lntulk kelmuldilan 

dillakulkan pelnelrbiltan se lrtilfilkasil halal.
 12

 

3. Ilndilkator Labellilsasil Halal 

Melnulrult Adilsasmilto produ lk halal adalah produ lk yang me lmelnulhi l 

kelhalalannya beldasarkan syarilat Ilslam, yailtul:
 
 

a. Tildak ada ulnsu lr babil dan melngandulng bahan babil. 

                                                           
12

 LPPOM MUI, Dokumen HAS 23000 Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). 
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b. Tildak melngandulng u lnsu lr-ulnsulr yang dilharamkan se lpelrtil: se lsulatul yang 

belrasal daril organ manulsila, kotoran, darah, dan lailnnya. 

c. Bahan-bahan haruls daril helwan ataul belnda yang halal dan he lwan yang 

dilselmbellilh haruls halal se lsulail delngan syarilat Ilslam. 

d. Selmula lokasil pelnyilmpanan, lokasil pelnjulalan, pe lngolahan, lokasi l 

manajelmeln dan transportasi l tildak bolelh ada u lnsu lr yang me lngandulng 

ulnsu lr haram bailk babil ataul alkohol. 

e. Selmula produlk makanan dan mi lnulman tildak melngandulng alkohol.
 13

 

Seldangkan melnulrult LPPOM MUlIl melnggarilskan syarat ke lhalalan 

sulatul produlk haruls pe lnulhil keltelntulan selbagail belrilkult:
 
 

a. Tildak melngandulng babil dan bahan-bahan lailn daril babil. 

b. Tildak melngandulng khamr (milras) dan produ lk tulrulnannya. 

c. Selmula bahan daril helwam dilselmbellilh selsulail syarilat Ilslam.
 14

 

Berdasarkan teori Adi lsasmilto dan LPPOM MUI maka peneliti 

mengambil indikator labelisasi halal yang akan diteliti yaitu: 

a. Tildak ada ulnsu lr babil dan melngandulng bahan babil. 

b. Selmula produlk makanan dan mi lnulman tildak melngandulng khamr. 

c. Bahan-bahan haruls daril helwan ataul belnda yang halal dan he lwan yang 

dilselmbellilh haruls halal se lsulail delngan syarilat Ilslam. 

d. Tildak melngandulng u lnsu lr-ulnsulr yang dilharamkan se lpelrtil: selsulatul yang 

belrasal daril organ manulsila, kotoran, darah, dan lailnnya. 

                                                           
13

 Adisasmito, Sistem Kesehatan, (Depok: Raja Grafindo, 2018), 36. 
14

 LPPOM MUI, Kriteria Sistem Jaminan Halal Dalam HAS 23000 (2021). 
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e. Selmula lokasil pelnyilmpanan, lokasil pelnjulalan, pe lngolahan, lokasi l 

manajelmeln dan transportasi l tildak bolelh ada u lnsu lr yang me lngandulng 

ulnsu lr haram bailk babil ataul khamar atau sesuatu yang memabukan. 

 

C. Harga Produk 

1. Pelngelrtilan Harga Produ lk  

Melnulrult Kotlelr & Ke lllelr harga produ lk adalah se lju lmlah u lang yang 

dilbelbankan atas su latul produlk ataul jasa, atau l julmlah daril nillail yang diltulkar 

konsu lmeln atas manfaat yang di ltelrilma karelna melmillilkil atau l melnggulnakan 

produlk ataul jasa telrselbult.
15

 Harga produlk adalah salah satu l ellelmeln baulran 

pelmasaran yang dapat me lnghasillkan pelndapatan, dilmana ellelmeln yang lai ln 

melndapatkan bilaya. 

Melnulrult Alma me lndelfilnilsilkan bahwa harga se lbagail nillail sulatu l 

barang ulntulk diltulkarkan de lngan produ lk lailn.
16

 Harga melmillilkil du la 

pelranan ultama dalam prose ls pelngambillan kelpultulsan bagi para pelmbelli l, 

yai ltul pelranan alokasi l dan pelranan ilnformasil.
 
Seldangkan melnulrult Tjilptono 

& Chandra melnyatakan bahwa harga adalah se ljulmlah ulang dan jasa u lntulk 

barang-barang yang telrseldila diltulkarkan olelh pelmbellil ulntu lk melndapatkan 

belrbagail pillilhan produ lk dan jasa yang dilseldilakan olelh pe lnju lal.
17

 

Dalam pelnelliltilan yang dillakulkan olelh Raharjo te lntang harga 

telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produ lk konsu lmeln dalam me lmbellil produ lk 

                                                           
15

 Kotler, P., Keller, K.L., Manajemen Pemasaran 12th ed (Yogyakarta: PT. Indeks, 2016), 

33. 
16

 Alma Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2017), 

40. 
17

 Tjiptono, F., & Chandra, G., Pemasaran Strategi (Bandung: Andi Offset, 2017), 34. 
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dan hasill keldulanya me lmaparkan kelsilmpullan bahwa harga me lmpulnyai l 

hulbulngan yang bailk telrhadap kelpultulsan pelmbellilan.
18

 Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa harga suatu produk adalah nilai keseluruhan dari 

penawaran termasuk nilai dari semua bahan mentah dan jasa yang dipakai 

untuk membuat suatu penawaran. 

2. Tuljulan Pelneltapan Harga 

Tuljulan pelneltapan harga me lnulrult Kotlelr & Ke lllelr pelrulsahaan dapat 

melngeljar salah satu l daril lilma (5) tuljulan pelneltapan harga, yailtul: 

a. Belrtahan hildulp 

Tuljulan ilnil dilpillilh ole lh pelrulsahaan jilka pelrulsahaan melngalamil 

kellelbilhan kapasi ltas, pelrsailngan yang ke ltat, ataul kelilngilnan konsu lme ln 

yang belrulbah-ulbah. Kare lnanya pelrulsahaan akan melnelrapkan harga ju lal 

yang relndah delngan harapan agar pasar pelka telrhadap harga. 

b. Laba selkarang maksilmulm 

Pelrulsahaan melmillilh tuljulan ilnil akan melmpelrkilrakan pelrmilntaan 

dan bilaya yang be lrkailtan delngan belrbagail altelrnatilf harga dan me lmilli lh 

harga yang akan me lnghasillkan laba se lkarang, aruls kas, atau l tilngkat 

pelngelmbalilan ilnve lstasil maksilmulm. 

c. Pangsa pasar maksilmulm 

Pelrulsahaan yang me lmillilh tuljulan ilnil yakiln bahwa volu lme l 

pelnjulalan yang lelbilh tilnggil akan melnghasillkan bilaya pe lrulnilt yang le lbi lh 

relndah dan juga laba jangka panjang yang le lbilh tilnggil. Pe lrulsahaan 

                                                           
18 Raharjo, K., Santoso, S. B., Analisis Pengaruh Lokasi, Kualitas Pelayanan, dan 

Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Di T.B Rajawali Kalicilik, Demak, Jilid 4, No. 4 

(Semarang: Diponegoro Journal of Management, 2015), 1-11. 
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melneltapkan harga te lrelndah delngan asu lmsil bahwa pasar sangat pe lka 

telrhadap pelrulbahan harga se lhilngga harga yang re lndah te lrselbult dapat 

melrangsang pelrtulmbu lhan pasar. 

d. Melnyarilng pasar selcara maksilmulm 

Perusahaan yang memilih tujuan ini melneltapkan harga te lrtilnggi l 

bagil seltilap produlk baru l yang dilkellularkan ke lmuldilan se lcara belrangsu lr-

angsulr ulntulk melnarilk selgmeln lailn yang pelka telrhadap harga. 

e. Kelpelmilmpilnan mu ltul produlk 

Tuljulan ilnil dilpillilh olelh pelrulsahaan jilka pelrulsahaan ilngiln melnjadil 

pelmilmpiln pasar dalam hal ku laliltas produlk dan harga yang di lteltapkan 

melnjadil rellatilf ti lnggil ulntulk melnultulpil bilaya-bilaya pe lnelliltilan dan 

pelngelmbangan se lrta bilaya u lntulk melnghasillkan mu ltul produ lk yang 

tilnggil.
19

 

3. Ilndilkator Harga  

Seldangkan ilndilkator harga melnulrult Kotlelr & Kelllelr, yailtul: 

a. Keltelrjangkaulan harga 

Keltelrjangkau lan harga adalah harapan konsu lmeln se lbellulm melrelka 

mellakulkan pelmbellilan. Konsulmeln akan melncaril produ lk delngan harga 

yang dapat me lrelka jangkau l. 

b. Kelselsulailan harga delngan kulaliltas produlk  

U lntulk belbelrapa produ lk telrtelntul, bilasanya konsu lmeln tildak 

kelbelratan apabilla haru ls melmbellil delngan harga rellatilf mahal asalkan 

                                                           
19

 Kotler, P., Keller, K.L., Manajemen Pemasaran 12th ed (Yogyakarta: PT. Indeks, 2016), 
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kulaliltas produ lk bailk. Namu ln konsu lmeln lelbilh melngilngilnkan produ lk 

delngan kulaliltas yang bailk dan harganya mu lrah. 

c. Daya sailng harga 

Pelrulsahaan melneltapkan harga julal su latul produlk delngan 

melmpelrtilmbangkan harga produ lk yang diljulal olelh pelsailngnya agar 

produlk dapat belrsailng dil pasaran. 

d. Kelselsulailan harga delngan manfaat 

Konsulmeln telrkadang melngabailkan harga su latu l produlk namu ln 

lelbilh melmelntilngkan manfaat daril produlk telrselbult.
20

 

 

D. Religiusitas 

1. Pelngelrtilan Rellilgilulsiltas 

Melnulrult Ai lsyah pe lrillakul adalah se ltilap tilndakan dari l selselorang 

selbagail relspon telrhadap lilngkulngan yang dilalamil dan se lbagail selbulah 

prosels pelmbellajaran dalam ke lhildulpan se lharil-haril.
21

 Silstelm sosilal-buldaya 

dan nillail agama I lslam, ke llularga, se lkolah, pelnduldulk, dan lilngkulngan 

elkstelrnal lailnnya telrbelntulk mellalulil prosels pelmbellajaran dan pe lngalaman, 

bailk dilselngaja atau pun tidak dilselngaja pelrlahan akan me lmbelntulk jilwa 

rellilgiluls atau l pelrillaku l rellilgiluls se lselorang. De lngan kata lailn, pelrillaku l 

rellilgiluls akan telrlilhat daril kelpelrilbadilan se lselorang jilka ila tulmbulh di l 

lilngkulngan yang me lnganult ajaran Ilslam dalam kelselharilannya. 

                                                           
20

 Kotler, P., Keller, K.L., Manajemen Pemasaran 12th ed (Yogyakarta: PT. Indeks, 2016), 

35. 
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Sedangkan menurut Jalaludin religiusitas merupakan konsistesi 

antara unsur kognitif yang berhubungan dengan agamanya, item afektif 

yang berhubungan dengan perasaannya tentang agama, dan item konatif 

yang menunjukan tingkah laku sesuai dengan ajaran agamanya.
22

 

Sementara itu menurut Pramintasari menyatakan bahwa religiusitas adalah 

campuran informasi yang komplek terkait agama, perasaan, dan juga 

tindakan yang mencerminkan ajaran agama.
 23

 

Dalam pelnelliltilan Abd elt al., ada hu lbulngan yang posi ltilf antara 

rellilgilulsiltas dan silkap, pe lrulsahaan haruls melngilklankan produ lk skilncare l 

halal melrelka agar me lnulnju lkan kelpada orang-orang delngan tilngkat 

rellilgilulsiltas yang tilnggil teltap dapat melnggu lnakan produlk skilncarel halal.
 24

 

Bedasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas adalah penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinan 

terhadap adanya Allah SWT yang diwujudkan dengan mematuhi perintah 

dan menjauhi larangan dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa 

dan raga. Religiusitas juga diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam 

diri seseorang yang mendorong, bepikir, bersikap, berperilaku, dan 

bertindak sesuai dengan ajaran agamanya. 
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24
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas perlu diketahui 

untuk memahami bagaimana religiusitas pada diri seseorang terbentuk dan 

bagaimana religiusitas menjadi tinggi atau rendah. Yang pertama adalah 

faktor lingkungan dan genetik. Matt Bradshaw dan Cristopher G. Ellison 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa genetik dan faktor biologi 

memainkan peran pada psikologis manusia. Menurut Batson, Schoenrade, 

dan Ventis menjelaskan bahwa religiusitas dipengaruhi oleh banyak 

faktor, antara lain faktor lingkungan, sosial, seperti belajar dengan 

mengamati, penguatan perilaku, tekanan norma dan budaya, dan 

perubahan sosial. Namun pada perkembangan penelitian, ternyata 

religiusitas juga dipengaruhi oleh faktor genetik-biologis. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Miller dan Stark menemukan bahwa salah 

satu potensi biologis mempengaruhi religiusitas seseorang dalam 

penelitian ditemukan bahwa wanita lebih religius dibandingkan dengan 

laki-laki. Hal ini menunjukan salah satu elemen biologi yaitu jenis kelamin 

ternyata mempengaruhi religiusitas. 

Gareth Byre menjelaskan faktor yang mempengaruhi religiusitas 

lebih kepada sistem sosial. Sangat banyak faktor sosial yang dapat 

mempengaruhi religiusitas, seperti faktor keluarga, teman sebaya, 

lingkungan kerja, dan pendidikan. Interaksi dimana individu memiliki 

dasar untuk beradaptasi terhadap interaksi tersebut. Adapun area interaksi 

sosial yang paling dominan dalam mempengaruhi perilaku keberagaman 
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adalah area keluarga dan jama’ah agama. Agama diterima individu dari 

faktor kelurga sehingga keluarga menjadikan agama sebagai nilai, sebagai 

sesuatu yang penting, dan sebagai komitmen. Hal ini menjelaskan bahwa 

kelurga juga memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi kualitas 

religiusitas seseorang.
 25

 

3. Indikator Religiusitas 

Melnulrult Rilnil aspelk-aspelk rellilgilulsiltas pada aplilkasil ajaran agama 

Ilslam, yailtul: 

a. Aspelk ilman melnggu lnakan rellilgilouls bellilelf, telrkailt ke lyakilnan pada 

Allah SWT, malailkat, nabil, dan selbagailnya. 

b. Aspelk I lslam melnggu lnakan rellilgilouls practilcel, telrkailt melnggulnakan 

ilnstelnsiltas aplilkasil ajaran dildalam kelpelrcayaan milsalnya shalat, pu lasa, 

zakat. 

c. Aspelk ilhsan melnggu lnakan rellilgilouls elxpelrilelncel, telrkailt apa yang 

dilalamil dan dilrasakan se lselorang melngelnail adanya Tu lhan, taku lt 

mellanggar-Nya. 

d. Aspelk illmu l melnggu lnakan rellilgilouls knowleldgel, yailtu l pelngeltahulan dan 

pelmahaman selorang telntang illmul agamanya. 

e. Aspelk amal melnggu lnakan rellilgilouls conse lqulelncels, telrkailt kelhildulpan 

ses lelorang dalam belrsosilalilsasil.
 26
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Sedangkan melnulrult Mulhammad Arilf Ilhwanto melnyatakan nillail-

nillail ilhsan yang telrdapat dalam tilngkat rellilgilulsiltas se lselorang dilbagi l 

melnjadil tilga yailtul: 

a. Nillail kelyakilnan 

Nillail kelyakilnan dalam hal i lnil adalah yakiln telrhadap ru lkuln ilman 

yang telrdilril daril elnam macam yai ltul ilman kelpada Allah SWT, malai lkat, 

kiltab-kiltab, nabil/rasu ll, haril kilmat, dan qadla qadar. I lman yang 

dilmaksuld ilalah melngilkrarkan delngan lilsan dan melmbelnarkan delngan 

hatil. Ke lmuldilan ilman yang selmpulrna ilyalah melngilkrarkan de lngan lilsan, 

melmbelnarkan delngan hatil, dan melngelrjakan delngan anggota badan. 

Nillail kelyakilnan ju lga melncaku lp telntang aqoild silfat 50 (lilma pu llulh), 

yang wajilb dilpellajaril olelh konsu lmeln se lhilngga melrelka akan sadar dan 

yakiln telntang silapa Tulhannya dan dilrilnya selbagail hamba-Nya. 

Tilga bagilan karakte lr daril nillail kelyakilnan yai ltul melngeltahulil bahwa 

Allah SWT melnyaksi lkan yang dillakulkan, melnyadaril bahwa Allah SWT 

melnyaksilkan pelrbu latan yang di llakulkan, dan me lyakilnil bahwa Allah 

SWT melnyaksilkan pelrbulatan yang dillakulkan. Tilga bagilan karakte lr 

telrselbult melnulnju lkan bahwa makna daril nillail kelyakilnan yailtu l, 

melngeltahulil, melyadaril, dan melyakilnil telntang kelbelradan Allah dalam 

Il’tilqad (kelyakilnan yang telgulh) kelpada Allah SWT yang tu lmbulh dari l 

illmul yang dilpellajaril. 
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b. Nillail kelpasrahan 

Nillail kelpasrahan belrartil yakiln telrhadap ru lkuln I lslam yang 

melmillilkil lilma macam yai ltul syahadat, sholat, zakat, pu lasa, dan haji l. 

Dalam hal ilnil konsu lmeln dilpahamkan te lntang konse lp kasb (ulsaha) 

dalam ilkhtilar (pillilhan).  

Tilga bagilan karakte lr daril nillail kelpasrahan yai ltul melngeltahuli l 

bahwa selmula keljadilan atas iljiln Allah SWT (pelngeltahulan ilhsan), 

melrasa bahwa se lmu la keljadilan atas iljiln Allah SWT (pe lrasaan ilhsan), 

belrdoa dan tawakal kelpada Allah SWT selbagail belntulk pasrah kelpada- 

Nya (tilndakan ilhsan). Tilga bagilan karaktelr telrselbult melnulnju lkan bahwa 

makna daril nillail kelpasrahan yailtul pelnye lrahan dilril selpelnulhnya kelpada 

Allah SWT se ltellah be lrbulat kelbajilkan dilselrtail ma’ri lfatulllah (tahul, 

sadar, dan yakiln akan ke lbelradaan Allah SWT). 

c. Nillail keltakwaan 

Dalam nillail keltakwaan telrdapat tilga bagilan karaktelr adalah 

selbagail belrilkult: 

1) Melngeltahulil bahwa be lrulsaha melrulpakan ilkhtilar yang akan di lkelnai l 

ta’lilf (pelngeltahu lan ilhsan). 

2)  Melrasa telrgelrak ulntu lk belrulsaha selbailk mulngkiln (pelrasaan ilhsan). 

3) Melnjalankan se lgala pelrilntah-Nya dan me lnjaulhil selgala larangan-Nya 

(tilndakan ilhsan). 

Tilga bagilan karakte lr telrselbult melnulnju lkan bahwa makna daril nillai l 

keltakwaan yailtul belrulsaha belrbulat kelbajilkan dan melnilnggalkan se lmula 
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hal yang melmbahayakan di lselrtail ma’rilfatu lllah (tahul, sadar, dan yaki ln 

akan kelbelradaan Allah SWT).
 27

 

Dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melmbatasil ilndilkator rellilgilulsiltas 

hanya pada aspe lk ilhsan karelna cakulpan aspelk rellilgilulsiltas telrlalul lulas dan 

sullilt melngulkulrnya hanya de lngan angkelt. 

 

E. Penelitian Relevan 

Ada belbelrapa pelnelliltilan yang melmbahas melngelnail labellilsasil halal, 

harga produlk, dan re llilgilulsiltas telrhadap kelpultulsan pe lmillilhan produ lk, 

dilantaranya terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Santril Zullailcha, 

Rulsada I lrawati
28

l  , Delsmayonda & Tre lnggana
29

, Fahmu ll & Mulhammad 

Nilzar
30

, dan Nadila Au llila Faradhi llla
31

. Adapun penjabaran penelitian tersebut 

terdapat pada tabel di bawah ini yaitu: 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Santril Zullailcha, 

Rulsada Ilrawatil. 

Pelngarulh 

Produ lk dan 

Harga 

Telrhadap 

Kelpultulsan 

Pelrsaman 

pelnelliltilan 

yai ltul pada 

varilabell 

harga. 

Pelnelliltilan 

telrdahullu l 

melnggulnakan 

varilabell produ lk 

dan harga 

Daril hasill 

pelnelliltilan ilni l 

melnyatakan 

bahwa produ lk 

dan harga 

                                                           
27

 Muhammad Arif Ihwanto, Anwar Sutoyo, & Sudarmin, Desain Pendidikan Karakter 

Berbasis Nilai-Nilai Ihsan, Jilid 6 No. 1 (Semarang: Universitas Negri Semarang, 2017), 7-8. 
28

 Zulaicha, S., & Irawati, R., Pengaruh Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen di Morning Bakrey Batam, Jilid 4 No. 2 (Bengkalis: Inovbiz, 2016). 
29

 Desmayonda, A., & Trenggana, A. F. M., Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening di Mujigae Resto Bandung, Jilid 

23 No, 1 (Bandung: Ekonomi dan Bisnis, 2019), 1-95. 
30

 Muhammad Fahmul Iltiham, & Nizar, M., Pengaruh Label Halal Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Harga Pada Oleh-Oleh Khas Pasuruan Terhadap Minat Beli dan Keputusan 

Pembelian, Jilid 11 No. 2 (Pasuruan: Malia, 2020), 311-326. 
31

 Nadia Aulia Faradhilla, Pengaruh Merek, Harga, Kualitas Produk dan Lanelisasi 

Halal dengan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening (Jakarta: UIN Hidayatullah, 2021), 88. 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Pelmbellilan 

Konsulmeln 

dil Mornilng 

Bakelry 

Batam. 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan. 

Seldangkan 

pelnelliltilan ilni l 

melnggulnakan 

varilabell yailtu l 

labellilsasil halal, 

harga produ lk, dan 

rellilgilulsiltas 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmillilhan produ lk 

skilncarel. 

Objek penelitian 

pada penelitian 

sebelumnya 

adalah pada 

konsumen 

Morning Bakery 

Batam, sedangkan 

pada penelitian 

ini obejk 

penelitiannya 

adalah Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro 

Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 

2020 yang sedang 

atau pernah 

mengguna 

skincare dan 

sudah lulus mata 

kuliah Halal 

Industri, 

Kewirausahaan, 

Tauhid Akhlak 

dan Tasawuf. 

melmpelngarulhil 

dan melmillilki l 

pelngarulh posiltilf 

dan si lgnilfilkan 

telrhadan 

kelpultulsan 

pelmbellilan 

Mornilng 

Bakelry. 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

2 Delsmayonda 

& Trelnggana. 

Pelngarulh 

Labell Halal 

Telrhadap 

Kelpultulsan 

Pelmbellilan 

Delngan 

Rellilgilulsiltas 

Selbagail 

Varilabell 

Ilntelrvelrnilng 

dil Muljilgae l 

Relsto 

Bandulng. 

Vol.12 No. 

1 Marelt 

2019. 

Pelrsamaan 

pada 

pelnelliltilan 

ilnil dangan 

pelnelliltilan 

selbellulmnya 

adalah 

telrdapat 

varilabell 

labell halal. 

Pelnelliltilan 

telrdahullu l 

melnggulnakan 

varilabell produ lk 

dan harga 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan. 

Seldangkan 

pelnelliltilan ilni l 

melnggulnakan 

varilabell yailtu l 

labellilsasil halal, 

harga produ lk, dan 

rellilgilulsiltas 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmillilhan produ lk 

skilncarel. 

Objek penelitian 

pada penelitian 

sebelumnya 

adalah pada 

konsumen 

Muljilgael Relsto 

Bandulng. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

obejk 

penelitiannya 

adalah Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro 

Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 

2020 yang sedang 

atau pernah 

mengguna 

skincare dan 

sudah lulus mata 

Hasill pelnelliltilan 

dilkeltahulil bahwa 

rellilgilulsiltas 

melmbelrilkan 

pelngarulh 

meldilasil selcara 

selmpulrna (fullly 

meldilateld) 

karelna labell 

halal tildak 

mampul 

melmpelngarulhil 

kelpultulsan 

pelmbellilan       

tanpa mellaluli l 

rellilgilulsiltas. 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

kuliah Halal 

Industri, 

Kewirausahaan, 

Tauhid Akhlak 

dan Tasawuf. 

3 Fahmull, 

Mulhammad 

Nilzar. 

Pelngarulh 

Labell Halal 

Majellils 

U llama 

Ilndonelsila 

(MUlIl), 

Harga Pada 

Olelh-Olelh 

Khas 

Pasu lrulan 

Telrhadap 

Milnat Belli l 

dan 

Kelpultulsan 

Pelmbellilan. 

Pelrsaman 

antara 

pelnelliltilan 

ilnil delngan 

pelnelliltilan 

selbellulmnya 

adalah 

telrleltak 

pada 

varilabell 

ilndelpelndelnt 

yang sama 

yai ltul harga 

dan 

labellilsasil 

halal. 

Pelnelliltilan 

telrdahullu l 

melnggulnakan 

varilabell produ lk 

dan harga 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan. 

Seldangkan 

pelnelliltilan ilni l 

melnggulnakan 

varilabell yailtu l 

labellilsasil halal, 

harga produ lk, dan 

rellilgilulsiltas 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmillilhan produ lk 

skilncarel. 

Objek penelitian 

pada penelitian 

sebelumnya 

adalah pada 

konsumen oleh-

oleh khas kota 

Pasuruan. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

obejk 

penelitiannya 

adalah Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro 

Jurusan Ekonomi 

Labell halal 

dan harga  

melmillilkil 

pelngarulh yang 

posiltilf 

silgnilfilkan 

telrhadap milnat 

bellil konsu lmeln.... 

Labell halal 

melmillilkil 

pelngarulh 

posiltilf tildak 

silgnilfilkan 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan. 

Harga 

melmillilkil 

pelngarulh 

posiltilf 

silgnilfilkan 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan 

konsu lmeln. 



34 

 

 

No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Syariah Angkatan 

2020 yang sedang 

atau pernah 

mengguna 

skincare dan 

sudah lulus mata 

kuliah Halal 

Industri, 

Kewirausahaan, 

Tauhid Akhlak 

dan Tasawuf. 

4 Nadila Au llila 

Faradhillla. 

Pelngarulh 

Melrelk, 

Harga, 

Ku laliltas 

Produ lk dan 

Labelisasi 

Halal 

delngan 

Rellilgilulsiltas 

Selbagail 

Varilabell 

Ilntelrvelnilng. 

Pelrsamaan 

antara 

pelnelliltilan 

ilnil delngan 

pelnelliltilan 

selbellulmnya 

adalah 

telrleltak 

pada 

varilabell 

melrelk, 

labellilsasil 

halal, dan 

rellilgilulsiltas. 

Pelnelliltilan 

telrdahullu l 

melnggulnakan 

varilabell produ lk 

dan harga 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan. 

Seldangkan 

pelnelliltilan ilni l 

melnggulnakan 

varilabell yailtu l 

labellilsasil halal, 

harga produ lk, dan 

rellilgilulsiltas 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmillilhan produ lk 

skilncarel. 

Objek penelitian 

pada penelitian 

sebelumnya 

adalah pada 

konsumen 

Masyarakat DKI 

Jakarta usia 15-54 

tahun. Sedangkan 

pada penelitian 

Melrelk, harga 

produlk, 

kulaliltas 

produlk, dan 

labellilsasil halal 

belrpelngarulh 

silgnilfilkan 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan 

kosmeltilk halal 

dil DKI l Jakarta 

delngan 

rellilgilulsiltas 

selbagail 

varilabell 

ilntelrvelnilng. 

Rellilgilulsiltas 

mampul 

melmeldilasil 

melrelk 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellilan 

kosmeltilk halal 

dil DKIl 

Jakarta. 
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No Penulis/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

ini obejk 

penelitiannya 

adalah Mahasiswa 

FEBI IAIN Metro 

Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 

2020 yang sedang 

atau pernah 

mengguna 

skincare dan 

sudah lulus mata 

kuliah Halal 

Industri, 

Kewirausahaan, 

Tauhid Akhlak 

dan Tasawuf. 

 

Maka pelnelliltilan ilnil belrmaksuld melmpelrkulat ataul mellelngkapil pelnelliltilan 

yang su ldah ada yang be lrkailtan delngan pelngarulh labellilsasi l halal, harga 

produlk, dan rellilgilulsiltas telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk skilncarel. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hilpotelsils melrulpakan du lgaan se lmelntara yang di llaku lkan dalam su latul 

pelnelliltilan. Beldasarkan teloril dan kelrangka belrfilkilr yang di ljellaskan di latas 

maka dapat dilsulsuln hilpotelsils dalam pelnelliltilan selbagail belrilku lt: 

1. Pengaruh Labellilsasil Halal Telrhadap Kelpultulsan Pe lmillilhan Produ lk 

Skilncarel 

Hasill pelnelliltilan yang di llakulkan olelh Hayelt melnyatakan pe lntilngnya 

labell halal telrhadap ke lpultulsan pelmbellilan ataul kelpultulsan pelmillilhan produ lk 

kosmeltilk, seltilap produ lseln kosmeltilk haru ls mellelngkapil atrilbult ilnformasi l 
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produlk delngan labell halal.
32

 Pelnelliltilan yang dillakulkan ole lh Buldilman 

melnyilmpullkan bahwa labe llilsasil halal, kelsadaran halal, dan bahan 

makanan melmpelngaru lhil nilat melmbellil. Hasill pelnelliltilan melnulnju lkan 

bahwa varilabell selrtilfilkasil halal dan bahan makanan dapat me lnilngkatkan 

nilat bellil konsu lmeln pada produ lk makanan halal.
33

  

Seljalan delngan pelnelliltilan yang dillakulkan olelh Eldil Wilbowo & 

Dilah Madulsaril melnyatakan bahwa labe llilsasil halal belrpelngaru lh silgnilfilkan 

telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk makanan, hal ilnil dilmaknail bahwa 

labellilsasil halal dapat me lmbelrilkan ilnformasil akan ku laliltas dan mu ltu l 

produlk se lhilngga melmpelngarulhil konsu lmeln dalam prose ls kelpultulsan 

melmbellil produlk.
34

 

H1: Labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare.  

2. Pengaruh Harga Produ lk Telrhadap Kelpultulsan Pelmillilhan Produ lk Skilncarel 

Melnulrult Kotlelr dan Amstrong melnyatakan bahwa pe lngarulh harga 

telrhadap kelpultulsan pilmillilhan produ lk adalah harga me lmpelngarulhi l 

kelpultulsan konsu lmeln dalam me llakulkan pe lmillilhan produ lk yang nantilnya 

akan melrelka bellil, se lmakiln tilnggil harga maka kelpultulsan pelmbellilan atau l 

kelpultulsan pelmillilhan produlk akan se lmakiln relndah, selbalilknya jilka harga 

                                                           
32

 Hayet, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan pembelian Produ Kosmetik. 

Jilid 3, No. 1 (Sibolga: LLPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Al-Washliyah, 2019), 21-38. 
33

 Budiman, R., Factors Influencing Purchase Intention of Halal Products in Pontianak 

City, Jilid 22, No.3 (Bandung: Indonesia Journal of Halal Research, 2019), 46-48. 
34

 Dwi Edi Wibowo, Benny Diah Mandusari, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Oleh Konsumen Muslim Terhadap Produk Makanan di Kota Pekalongan, 

Jillid 1, No. 1 (Semarang: Indonesia Journal of Halal, 2018), 75. 
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relndah maka kelpultulsan pelmillilhan produ lk ataul kelpultulsan pe lmbellilan akan 

belrulbah selmakiln tilnggil.
35

 

Seldangkan melnulrult pelnelliltilan yang dillaku lkan olelh Handayanil & 

Maullildah melnyatakan bahwa te lrdapat pelngarulh yang si lgnilfilkan antara 

harga delngan kelpultu lsan pelmbellilan kosmeltilk Wardah dil Toko Ranulm 

Kosmeltilk Amulntail.
36

 Pelnelliltilan lailnnya yang dillakulkan ole lh Saril elt al., 

melnulnju lkan harga be lrpelngarulh posiltilf telrhadapat kelpu ltulsan pelmbellilan 

ataul kulpultulsan pelmillilhan produlk.
37

 

Beldasarkan hasill pelnelliltilan Ku lmala & Anwar dalam pe lmbellilan 

sulatul barang telntulnya di llilhat daril manfaat dan ju lga nillail yang dilbelrilkan 

daril barang iltul, kelselsulailan harga yang dilbelrilkan produ lk melmbelrilkan 

manfaat dan ju lga nillail lelbilh u lntulk bilsa diltelrilma olelh konsu lmeln sehingga 

dapat melmpelngarulhil kelpultulsan pemilihan produk dalam pe lmbellilan.
 38

 

H2: Harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare. 

3. Pengaruh Rellilgilulsiltas Te lrhadap Kelpultulsan Pelmillilhan Produ lk Skilncarel 

Rellilgilulsiltas dapat di lmaknail selbagail pelngeltahulan, kelkulatan, 

kelyakilnan, se lbelrapa be lsar dalam me llaksanakan ilbadah dan pe llaksanaan 

                                                           
35

 Kotler, P., Amstrong, G., Principles of Marketing (Yogyakarta: PT. Penerbit Erlangga, 

2014), 20. 
36

 Handayani, R., & Maulidah, S., Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Wardah di Toko Ranum Kosmetik Amuntai Jilid 53, No. 9 (Malang: Poltekkes Malang, 

2021), 1689-1699. 
37

 Sari, M.P., Aulia, L. R., Ronaldi, D., & Sanjaya, V. F., Pengaruh Harga, Promosi dan 

Kepercayaan Terhadap Keputusan, Jilid 1, No. 2 (Jakarta: LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bisnis Indonesia, 2020), 122-129. 
38

 Kumala, F. O. N., & Anwar, M. K., Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Perumahan PT. Hasanah Mulia Investama, Jilid 3, No. 3 (Surabaya: Jurnal 

Ekonomika dan Bisnis Islam, 2016), 152-164. 
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atulrannya, se lrta selbelrapa dalam pelnghayatan telrhadap agama yang 

dilanultnya. Me lnulrult Ai lsyah bahwa re llilgilulsiltas se lcara si lgnilfilkan 

melmpelngarulhil nilat u lntulk pelmbellilan produ lk yang be lrlabell halal, 

konsu lmeln yang be lrlatar be llakang pelndildilkan I lslam lelbilh tilnggil dilbandilng 

konsu lmeln belrlatar be llakang pelndildilkan ulmulm.
39

  

Sellailn iltul, melnulrult pelnelliltilan yang di llakulkan ole lh Ma’zulmil elr al., 

melnyatakan bahwa re llilgilulsiltas melmpulnyail pelngarulh yang tilnggil telrhadap 

pelrillakul elkonomil (dilstrilbultor dan konsu lmeln) dilbandilngkan de lngan aspelk 

lailnnya.
40 Seldangkan melnulrult Ilmamuldiln bahwa re llilgilulsiltas iltul melmillilki l 

pelngarulh yang posi ltilf dan silgnilfilkan telrhadap kelpultulsan pelmbellilan.
41

  

H3: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare. 

4. Pengaruh Labellilsasil Halal, Harga Produ lk, dan Rellilgilulsiltas Telrhadap 

Kelpultulsan Pe lmillilhan Produ lk Skilncarel 

l 

Menurut Desmayonda & Terenggana menyatakan bahwa 

konsumen muslim yang berkomitmen secara religius cenderung mencari 

informasi yang lebih intens tentang kebersihan, kualitas, harga, dan 

kehalalan produk dimana semunaya dapat dilakukan di dalam keputusan 

                                                           
39

 Aisyah M., The Influence og Religious Behavior on Consumers’ Intention To Pucchase 

Halal-Labeled Product (Jakarta: CV Esa Unggul, 2014), 55. 
40

 Ma’zumi Taswiyah., Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Ekonomi (Banten: Al 

Qalam, 2017), 10. 
41

 Imamudin., Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Mie 

Isntan Mahasiswa IAIN Bukit Tinggi (Banten: IAIN Bukit Tinggi, 2017), 60. 
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pemilihan produk.
42

 Label halal, harga produk dan religiusitas masing-

masing memiliki pengaruh terhadap keputusan pemilihan produk atau 

keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Niko Sakti A. yang menyatakan bahwa label halal, religiusitas, dan harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada restoran cepat saji 

richeese factory.
43

 

H4: Labellilsasil Halal, Harga Produ lk, dan Rellilgilulsiltas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pemilihan produk skincare. 

 

G. Kerangka Berfikir 

Beldasarkan tilnjau lan landasan teloril, penelitian relevan, dan u lrailan 

keltelrkailtan varilabell belbas telrhadap varilabell telrilkat yang tellah dilkelmulkakan 

selbellulmnya maka dapat di lbulat kelrangka pelmilkilran selbagail belrilkult 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

 

 

                                                           
42

 Desmayonda, A., & Trenggana, A. F. M., Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Intervening di Mujigae Resto Bandung, Jilid 

23 No, 1 (Bandung: Ekonomi dan Bisnis, 2019), 1-95. 
43

 Niko Sakti Anbela, Pengaruh Labelisasi Halal. Religiusitas, Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Restoran Cepat Saji Richeese Factory (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022), 55-57. 

Labelisasi 

Halal (X₁) 

Harga Produk 

(X₂) 

Religiusitas 

(X₃) 

Keputusan Pemiihan 

Produk Skincare (Y) 
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Daril bagan kelrangka be lrfilkilr telrselbult, telrlilhat bahwa se lcara parsilal 

mau lpuln silmulltan varilabell labellilsasil halal (X₁), harga produ lk (X₂), dan 

rellilgilulsiltas (X₃) belrpelngarulh telrhadap varilabell kelpultulsan pe lmillilhan produ lk 

skilncarel (Y). 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis data kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-angka, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Proses penelitian bersifat deduktif, 

di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori 

sehingga dapat digunakan hipotesis.
1
 

Sifat penelitian ini adalah asosiatif yakni, penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peran, 

pengaruh dan hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent).
2
 Adapun variabel yang akan 

dihubungkan dalam penelitian ini adalah variabel yang terdiri dari Labelisasi 

Halal  (X1) Harga Produk (X2) dan Religiusitas (X3) terhadap Keputusan 

Pemilihan Produk Skincare (Y). 

 

B.  Definisi Operasional Variabel 

Delfilnilsil opelrasilonal varilabell adalah sulatul atrilbult,l silfat, ataul nillail dari l 

objelk ataul kelgilatan yang melmillilkil varilasil telrtelntul yang tellah dilteltapkan ole lh 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 52. 
2 Ibid, H. 53. 
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pelnelliltil ulntulk dilpellajaril dan kelmuldilan diltarilk kelsilmpullan.3 Adapuln delfilni lsi l 

varilabell pada pelnelliltilan ilnil adalah: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Nama Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Labellilsasil Halal 

(X₁) 

Labellilsasil halal adalah 

pelncantulman tullilsan 

ataul pelrnyataan halal 

pada kelmasan produlk 

ulntulk melnulnjulkan 

bahwa produlk yang 

dilmaksuld belrstatuls 

selbagail produlk halal. 

1. Melngeltahulil silmbol 

kulaliltas 

jamilnan/logo halal. 

2. Melmillilh dan 

melngkonsulmsil 

produlk yang suldah 

belrlabellilsasil halal. 

Lilkelrt 

2 Harga Produlk (X₂) Harga produlk adalah 

seljulmlah ulang dan jasa 

ulntulk barang-barang 

yang telrseldila 

diltulkarkan olelh pelmbelli l 

ulntulk melndapatkan 

belrbagail pillilhan produlk 

dan jasa yang 

dilseldilakan olelh pelnjulal. 

 

1. Keltelrjangkaulan 

harga produlk. 

2. Kelselsulailan harga 

delngan kulaliltas 

produlk. 

3. Daya sailng harga 

produlk. 

Lilkelrt 

3 Rellilgilulsiltas (X₃) Rellilgilulsiltas dapat 

dilmaknail selbagai l 

pelngeltahulan, 

kelkulatan, dan 

kelyakilnan telrkailt 

selbelrapa belsar dalam 

mellaksanakan ilbadah 

dan pellaksanaan atulran 

selrta selbelrapa dalam 

pelnghayatan telrhadap 

agama Ilslam.  

1. Melngeltahulil, 

melnyadaril, dan 

melyakilnil telntang 

kelbelradaan Allah 

SWT dalam Il’tilqad 

(kelyakilnan yang 

telgu lh) kelpada 

Allah SWT. 

2. Belru lsaha belrbulat 

kelbajilkan dan 

melnilnggalkan 

selmu la hal yang 

melmbahayakan 

dilselrtail 

Lilkelrt 

                                                           
3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 55. 
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No Nama Variabel Definisi Indikator Skala 

ma’rilfatulllah (tahu l, 

sadar, dan yaki ln 

akan kelbelradaan 

Allah SWT). 

4 Kelpultulsan 

Pelmillilhan Produlk 

Skilncarel (Y) 

Kelpultulsan pelmillilhan 

produlk skilncarel adalah 

pelrillakul selselorang 

ulntulk melmillilh dan 

melngulnakan produlk 

skilncarel yang suldah 

dilyakilnil akan 

melmulaskan dilril selrta 

kelseldilan melnanggulng 

relsilko yang mulngkiln 

akan tilmbull. 

 

1. Melncelrmilnkan 

kelpu ltulsan yang 

rasilonal, belrtahap, 

dan dilselngaja. 

2. Kelpu ltulsan yang 

belrsilfat otomatils, 

tildak sadar, rultiln, 

dan belhaviloral. 

3. Siltulasil kelpultulsan 

yang belrsilfat 

elmosilonal selcara 

ilnstan.  

Lilkelrt 

 Sulmbelr: Olahan Pelnelli lti l. 

 

C. Populasi, dan Sampel 

1. Popullasil 

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu yang akan diteliti, 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepastiannya.
4
 Popu llasi l 

pada pelnelliltilan ilnil selbanyak 30 mahasi lswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 yang 

                                                           
4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2021), 

62. 
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pernah atau sedang mengunkan skincare Korea dan juga telah lulus mata 

kuliah Halal Industri, Kewirausahaan, dan Tauhid, Akhlak, dan Tasawuf.
 5

 

2. Sampell 

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Untuk mendapat informasi dari setiap anggota 

populasi, peneliti harus menentukan sampel yang sejenis atau yang bisa 

mewakili populasi dalam jumlah tertentu. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian kali ini adalah Tehnik Total Sampling atau biasa disebut 

Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono Tehnik Total Sampling adalah tehnik 

penentu sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, 

total sampling disebut juga sensus, dimana semua anggota populasi 

relative kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
6
 Sampel dalam penelitian 

ini adalah total keseluruhan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020 yang pernah atau sedang mengunkan skincare Korea. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngulmpu llan data yang dilpelrolelh dalam pelnelliltilan ilnil telrbagi l 

melnjadil dua jelnils, yailtul: 

1. Angkelt  

Salah satul telknilk pelngulmpullan data dalam pelnelliltilan kalil ilnil adalah 

angkelt selbagail ilnstru lmeln yang akan dilbagilkan kelpada relspondeln yailtu l 

                                                           
5 Hasil sebar goggle from di tanggal 21 Januari 2024. 
6 Mursidi dan R. Iqbal Robi, Monograf Mengelola Steres Untuk Meningkatkan Kinerja 

(Malang: Pustaka Peradaban, 2022), 23. 
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Mahasilswa Julrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020. Skala pelngulkulran 

yang dilgulnakan pada pelnelliltilan ilnil yailtul skala ordilnal delngan 

melnggulnakan skala Lilkelrt. Skala Lilkelrt melrulpakan selbulah meltodel yang 

dilgulnakan ulntulk melngulkulr silkap, pelndapat, dan opilnil ilndilvildul atau l 

kellompok ilndilvildul telrhadap felnomelna sosilal. Skala Lilkelrt telrdilril dari l 

elmpat bultilr ataul lelbilh bultilr pelrtanyaan yang dilkombilnasilkan dan 

melnghasillkan selbulah angka belrulpa nillail ataul skor yang melngambarkan 

karaktelr ilndilvildul telrselbult. Melnulrult Sulgilono skala Lilkelrt 1-5 melmillilki l 

hasill ilndelks valildiltas dan relalilbilliltas yang lelbilh bailk dilbandilng skala 

Lilkelrt 1-4. Selhilngga pelnelliltil melnggulnakan skala Lilkelrt 1-5 yang telrdilri l 

daril 5 jawaban, yailtul:
 7
 

Tabel 3.2 Keterangan Bobot Nilai  

 

 

 
 

 

Sulmbelr: Sulgi lyono, 2021 

 

2. Dokulmelntasil 

Dokulmelntasil yailtul telknilk melngulmpullkan, melnyulsuln, dan 

melngellola dokulmeln-dokulmeln liltelral yang melncatat aktilviltas kelgilatan 

yang dilanggap belrgulna ulntulk diljadilkan bahan keltelrangan yang 

belrhulbulngan delngan pelnyulsulnan. Pelnelliltil melngulmpu llkan data belrulpa 

                                                           
7  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 44. 

Bobot Nilai Nilai 

Sangat Seltuljul 5 

Seltuljul 4 

Ragul-Ragul 3 

Tildak Seltuljul 2 

Sangat Tildak Seltuljul 1 
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Profil Prodi Ekonomi Syariah IlAIlN Meltro dan juga sejarah perkembangan 

penggunaan skincare di Prodi Ekonomi Syariah I lAIlN Meltro. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Ilnstrulmeln pelnelliltilan adalah salah satul alat yang dilgulnakan ulntulk 

melngulkulr felnomelna alam maulpuln sosilal yang dilamatil. Seldangkan melnulrult 

Sulgilono ilnstrulmeln pelnelliltilan adalah alat yang dilgulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data dalam pelnelliltilan.
8
 Ilnstrulmeln yang dilgulnakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah angkelt ataul kulilsilonelr yang melrulpakan kulmpullan data 

yang dililsil olelh relspondeln atas pelrtanyaan dan jawaban yang tellah dilsilapkan   

selhilngga relspondeln hanya melmillilh jawaban yang dilanggap selsulail kelmuldilan 

dilkelmbalilkan pada pelnelliltil. Tuljulan daril pelmbulatan angkelt ataul kulilsilonelr 

adalah ulntulk melndapatkan ilnformasil yang rellelvan delngan tuljulan 

melndapatkan data delngan valildiltas dan rellilatilbilliltas yang tilnggil. Adapuln kilsil-

kilsil ilnstrulmeln dalam pelnelliltilan ilnil adalah: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen 

No Nama Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Labellilsasil Halal 

(X₁) 

1. Melngeltahulil 

simbol kulaliltas 

jamilnan / logo 

halal. 

1. Labellilsasil halal pada 

kelmasan skilncarel muldah 

diltelmulkan. 

2. Labell halal pada 

kelmasan skilncare l 

telrlilhat jellas. 

 

2. Melmillilh dan 

melngkonsulmsil 

produlk yang 

suldah 

belrlabellilsasil 

1. Labell halal melnjadil 

pelrtilmbangan saya 

dalam melmbellil produlk 

skilncare l. 
2. Membatalkan pembelian 

                                                           
8  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 70. 
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No Nama Variabel Indikator Sub Indikator 

halal. skincare favorit apabila 

produk skincare tersebut 

tidak memiliki logo 

halal. 

2. Harga Produ lk (X₂) 1. Keltelrjangkaulan 

harga produlk. 

1. Harga produ lk skilncarel 

yang telrjangkau l. 

2. Pembelian skincare 

sesuai dengan budget. 

2. Kelselsulailan harga 

delngan ku laliltas 

produlk. 

1. Harga produ lk skilncarel 

selsu lail delngan kulaliltas 

produ lk. 

2. Produk skincare terasa 

manfaatnya di kulit 

konsumen. 

3. Daya sailng harga 

produlk. 

1. Harga produ lk skilncarel 

mampu l belrsailng delngan 

produ lk skilncarel lailnya 

dengan harga yang 

serupa. 

2. Perusahaan dari produk 

skincare tersebut 

memberikan diskon atau 

promo untuk menarik 

pembeli. 

3. Rellilgilulsiltas (X₃) 1. Nilai keyakinan. 1. Pelrcaya bahwa Al Qu lran 

adalah fi lrman Allah 

SWT se lhilngga ilsil dari l 

Al Qu lran iltul adalah 

belnar. 

2. Pelrcaya bahwa Allah 

SWT melihat dan 

mengawasi perbuatan 

kita. 

2. Nilai ketakwaan. 1. Belru lsaha belrbulat selbailk 

mulngkiln dalam se lgala 

hal. 

2. Memperhatikan 

persentasi kandungan 

alkohol pada produk 

skincare yang menjadi 

standar kepatutan 

kehalalan produk 

skincare yang saya 

gunakan. (Kandungan 
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No Nama Variabel Indikator Sub Indikator 

alkohol < 0,5%) 

4. Kelpultulsan 

Pelmillilhan Produ lk 

Skilncarel (Y). 

1. Melncelrmilnkan 

kelpultulsan yang 

rasilonal, belrtahap 

dan dilselngaja. 

1. Melmbe llil produlk 

skilncarel selsulail delngan 

kebutuhan kulit. 

2. Melmpe lrhatilkan 

kandulngan skilncare l 

selbellulm melmbellil produlk 

telrse lbult untuk 

mendapatkan manfaat 

yang diinginkan. 

2. Kelpultulsan yang 

belrsilfat otomatils, 

tildak sadar, ru ltiln, 

dan belhaviloral. 

1. Mellaku lkan pelmbellilan 

ullang u lntulk produ lk 

skilncarel dengan merek 

yang sama. 

2. Tetap melakukan 

pembelian produk 

skincare yang cocok di 

kulit meskipun produk 

tersebut mengalami 

kenaikan harga. 

3. Siltulasil kelpultulsan 

yang belrsilfat 

elmosilonal se lcara 

ilnstan. 

1. Melrelkomelndasilkan 

produ lk skilncarel yang 

saya pakail kelpada 

kellu larga dan telman. 

2. Melnggu lnakan produlk 

skilncarel ulntulk 

melnilngkatkan rasa 

pelrcaya dilril saya. 
  Sulmbelr: Olah data peneliti. 

 

F. Uji Keabsahan Instrumen 

1. Teori Uji Kebsahan Instrumen 

Uljil kelabsahan ilnstrulmeln pada pelnelliltilan kalil ilnil melnggulnakan dula 

uljil kelabsahan ilnstrulmeln yailtul: 

a. Uljil Valildiltas 

Agar ilnstrulmeln pelnelliltilan ilnil dilkatakan valild maka pelnelliltil 

melnggulnakan alat u lkulr yang melngandulng keltelrkailtan de lngan tuljulan 
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pelnelliltilan agar mampu l melngulngkapkan sulatul geljala yang se lbelnarnya 

yai ltul valild  ataul  tildak valild. Kelvalildan pelnelliltilan ilnil melnggu lnakan 

telknilk korellasil Produ lct Momelnt, yang dilaplilkasilkan delngan program 

SPSS velrsil 26. 

Adapu ln langkah-langkah ulntulk melngeltahulil valildiltas ilnstrulmeln 

adalah belrawal dari l pelnyelbaran angkelt varilabell X dan Y yang 

dilbelrilkan kelpada re lspondeln ulntulk dilkeltahulil hasillnya. Angkelt yang 

dilselbar melrulpakan pelrtanyaan dalam belntulk pillilhan ganda delngan 5 

altelrnatilf jawaban, dan skor jawaban yang dilbelrilkan 5, 4, 3,  2, dan 

1. Dalam pelnelliltilan ilnil pelnguljilan valildiltas akan dillakulkan delngan 

bantulan program SPSS ve lrsil 20. U ljil ilnil dilnyatakan vali ld apabilla rhiltulng 

≥ rtabell pada taraf si lgnilfilkan 5% (0,05). Belrilkult adalah ru lmuls korellasi l 

Produlct Momelnt:
 
 

 

   

 

Keltelrangan: 

r xy  : Koe lfilsileln korellasil antar varilablel X dan varilable l Y 

∑xy  : Ju lmlah pelrkalilan anatara varilablel X dan Y 

∑x²   : Ju lmalah daril kuladrat nillail X 

∑y²   : Ju lmlah daril kuladrat nillail Y 

(∑x)² : Julmlah nillail X kelmuldilan dilkuladratkan  

r xy = 
N∑ xy - (∑ x) (∑y) 

√(N∑χ² - (∑x)²(N∑y²- (∑y)²) 
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(∑Y)² : Julmlah nillail Y kelmuldilan dilkuladratkan 
9
 

b. U ljil Reliabilitas 

U ljil relabilliltas belrtuljulan u lntulk melngeltahulil seljaulh mana hasi ll 

pelngulkulran teltap konsilsteln, apabilla dillaku lkan pelngu lkulran yang sama 

pulla. Pelngulkulran relabilliltas yang dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah 

delngan melnggulnakan alat analilsils SPSS (Statilstilcal Packagel For 

Socilal Scilelncel) velrsil 26, yaknil delngan u ljil statilstikl Cronbach Alpa. 

Sulatul varilabell dilnyatakan re llilabell jilka nillail Cronbach Alpa rhiltulng > 

0,600.
10

 Adapuln ru lmuls Cronbach Alpa selbagail belrilku lt:
 
 

 

 

 

Keltelrangan: 

r₁₁     : Rellialbilliltas yang di lcaril 

n       : Ju lmlah iltelm pe lrtanyaan yang dil uljil 

∑ ơt² : Ju lmlah varilan skor tilap-tilap iltelm 

ơt²     : Varilan total
11

 

2. Hasil Perhitungan Uji Keabsahan Data 

Instrumen pada penelitian kali ini diuji dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reabilitas dengan 10 responden yang merupakan 

Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2020 yang pernah atau sedang 

                                                           
9 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 77. 
10 Yeti Mulyati, Pengaruh Penerapan E-filing, Pengetahuan Pajak dan Sanksi pajak 

Terhadap Kepenuhan Wajib Pajak Pada Pegawai Kemendikbud, Jilid 4, No. 2 (Jakarta: 

Kemdikbud, 2021), 148. 
11 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 90. 

r₁₁ 
 

= 
( 

N 
) ( 1 - 

∑ ơt² 
) 

n-1 ơt² 
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menggunakan skincare Korea. Instrumen yang di uji terdiri dari 3 variabel 

bebas dan 1 variabel terikat dengan total pertanyaan sebanyak 20 

pertanyaan. Kemudian dianalisis menggunakan SPPS versi 26. 

a. U ljil Valildiltas 

Adapun hasil perhitungan dari uji validitas untuk variabel 

labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas, terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare pada penelitian ini: 

1) Uji validitas untuk variabel labelisasi halal 

Tabel 3.4 

Uji Validitas Variabel Labelisasi Halal 

Keterangan X1.1.1.1 X1.1.2.2 X1.2.1.3 X1.2.2.4 TOTAL_X1 

X1.1.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .864
**

 .151 .593 .850
**

 

Sig. (2-tailed)  .001 .676 .071 .002 

N 10 10 10 10 10 

X1.1.2.2 Pearson 

Correlation 

.864
**

 1 .269 .820
**

 .937
**

 

Sig. (2-tailed) .001  .452 .004 .000 

N 10 10 10 10 10 

X1.2.1.3 Pearson 

Correlation 

.151 .269 1 .431 .545 

Sig. (2-tailed) .676 .452  .214 .103 

N 10 10 10 10 10 

X1.2.2.4 Pearson 

Correlation 

.593 .820
**

 .431 1 .863
**

 

Sig. (2-tailed) .071 .004 .214  .001 

N 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X1 

Pearson 

Correlation 

.850
**

 .937
**

 .545 .863
**

 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .103 .001  

N 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Olah data peneliti. 
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Bedasarkan pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa uji validitas 

untuk variabel labelisasi halal  dapat dinyatakan valid secara 

keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji validitas pada pertanyaan 

X1.1.1.1 dengan nilai r hitung 0.850 > dari nilai r tabel dengan nilai 

0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan X1.1.2.2 dengan nilai r 

hitung 0.937 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas 

pada pertanyaan X1.2.1.3 dengan nilai r hitung 0.545 > dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan X1.2.2.4 

dengan nilai r hitung 0.864 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361. 

2) Uji validitas untuk variabel harga produk 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Variabel Harga Produk 

 

Keterangan 

 

X2.1.1

.5 

X2.1.2

.6 

X2.2.1

.7 

X2.2.2

.8 

X2.3.1

.9 

X2.3.2.

10 

TOTAL_

X2 

X2.1.1.5 Pearson 

Correlation 

1 .000 .372 .000 .406 .207 .434 

Sig. (2-tailed)  1.000 .290 1.000 .244 .567 .210 

N 10 10 10 10 10 10 10 

X2.1.2.6 Pearson 

Correlation 

.000 1 .408 .185 .356 .272 .659
*
 

Sig. (2-tailed) 1.000  .242 .610 .312 .447 .038 

N 10 10 10 10 10 10 10 

X2.2.1.7 Pearson 

Correlation 

.372 .408 1 .302 .655
*
 .333 .700

*
 

Sig. (2-tailed) .290 .242  .397 .040 .347 .024 

N 10 10 10 10 10 10 10 

X2.2.2.8 Pearson 

Correlation 

.000 .185 .302 1 .395 .553 .568 

Sig. (2-tailed) 1.000 .610 .397  .259 .097 .087 

N 10 10 10 10 10 10 10 

X2.3.1.9 Pearson 

Correlation 

.406 .356 .655
*
 .395 1 .582 .881

**
 

Sig. (2-tailed) .244 .312 .040 .259  .078 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 

X2.3.2.1

0 

Pearson 

Correlation 

.207 .272 .333 .553 .582 1 .628 
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S 

ig. (2-tailed) 

.567 .447 .347 .097 .078 
 

.052 

N 10 10 10 10 10 10 10 

TOTAL_

X2 

Pearson 

Correlation 

.434 .659
*
 .700

*
 .568 .881

**
 .628 1 

Sig. (2-tailed) .210 .038 .024 .087 .001 .052  

N 10 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Olah data peneliti. 

Bedasarkan pada tabel 3.5 dapat diketahui bahwa uji validitas 

untuk variabel harga produk  dapat dinyatakan valid secara 

keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji validitas pada pertanyaan 

X2.1.1.5 dengan nilai r hitung 0.434 > dari nilai r tabel dengan nilai 

0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan X2.1.2.6 dengan nilai r 

hitung 0.659 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas 

pada pertanyaan X2.2.1.7 dengan nilai r hitung 0.700 > dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan X2.2.2.8 

dengan nilai r hitung 0.568> dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, 

nilai uji validitas pada pertanyaan X2.3.1.9 dengan nilai r hitung 

0.811 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada 

pertanyaan X2.3.2.10 dengan nilai r hitung 0.628 > dari nilai r tabel 

dengan nilai 0.361. 
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3) Uji validitas untuk variabel religiusitas 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Vaiabel Religiusitas 

 

Keterangan X3.1.1.11 X3.1.2.12 X3.2.1.13 X3.2.2.14 
TOTAL 

X3 

X3.1.1.1

1 

Pearson 

Correlation 

1 .156 .156 .463 .639
*
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.667 .667 .177 .047 

N 10 10 10 10 10 

X3.1.2.1

2 

Pearson 

Correlation 

.156 1 .667
*
  

.156 

.634
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.667 
 

.035 .667 .049 

N 10 10 10 10 10 

X3.2.1.1

3 

Pearson 

Correlation 

.156 .667
*
 1 .625 .826

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.667 .035 
 

.053 .003 

N 10 10 10 10 10 

X3.2.2.1

4 

Pearson 

Correlation 

.463 .156 .625 1 .801
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.177 .667 .053 
 

.005 

N 10 10 10 10 10 

TOTAL 

X3 

Pearson 

Correlation 

.639
*
 .634

*
 .826

**
 .801

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.047 .049 .003 .005 
 

N 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Olah data peneliti. 

 

Bedasarkan pada table 3.6 dapat diketahui bahwa uji validitas 

untuk variabel religiusitas  dapat dinyatakan valid secara 

keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji validitas pada pertanyaan 
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X3.1.1.11 dengan nilai r hitung 0.639 > dari nilai r tabel dengan nilai 

0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan X3.1.2.12 dengan nilai r 

hitung 0.634 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas 

pada pertanyaan X3.2.1.13 dengan nilai r hitung 0.826 > dari nilai r 

tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan 

X3.2.2.14 dengan nilai r hitung 0.801 > dari nilai r tabel dengan nilai 

0.361. 

4) Uji validitas untuk variabel keputusan pemilihan produk skincare 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Variabel Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare 

 

Keterangan 

 

Y.1.1.

15 

Y.1.2.

16 

Y.2.1.

17 

Y.2.2.

18 

Y.3.1.

19 

Y.3.2

.20 

TOTAL

_Y 

Y.1.1.15 Pearson 

Correlation 

1 .816
**

 .000 .000 .557 .218 .666
*
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.004 1.000 1.000 .094 .545 .036 

N 10 10 10 10 10 10 10 

Y.1.2.16 Pearson 

Correlation 

.816
**

 1 .250 .250 .531 .356 .816
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.004 
 

.486 .486 .115 .312 .004 

N  

10 

10 10 10 10 10 10 

Y.2.1.17 Pearson 

Correlation 

.000 .250 1 .583 .227 .089 .544 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .486 
 

.077 .527 .807 .104 

N 10 10 10 10 10 10 10 

Y.2.2.18 Pearson 

Correlation 

.000 .250 .583 1 .227 .089 .544 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .486 .077 
 

.527 .807 .104 
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N 10 10 10 10 10 10 10 

Y.3.1.19 Pearson 

Correlation 

.557 .531 .227 .227 1 .527 .790
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.094 .115 .527 .527 
 

.118 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 

Y.3.2.20 Pearson 

Correlation 

.218 .356 .089 .089 .527 1 .570 

Sig. (2-

tailed) 

.545 .312 .807 .807 .118 
 

.085 

N 10 10 10 10 10 10 10 

TOTAL

_Y 

Pearson 

Correlation 

.666
*
 .816

**
 .544 .544 .790

**
 .570 1 

Sig. (2-

tailed) 

.036 .004 .104 .104 .007 .085 
 

N 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Olah data peneliti. 

Bedasarkan pada tabel 3.7 dapat diketahui bahwa uji validitas 

untuk variabel keputusan pemilihan produk skincare dapat 

dinyatakan valid secara keseluruhan, hal ini dikarenakan nilai uji 

validitas pada pertanyaan Y.1.1.1.15 dengan nilai r hitung 0.666 > 

dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada 

pertanyaan Y.1.2.16 dengan nilai r hitung 0.816 > dari nilai r tabel 

dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan Y.2.1.17 

dengan nilai r hitung 0.545 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, 

nilai uji validitas pada pertanyaan Y.2.2.18 dengan nilai r hitung 

0.544 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada 

pertanyaan Y.3.1.19 dengan nilai r hitung 0.790 > dari nilai r tabel 
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dengan nilai 0.361, nilai uji validitas pada pertanyaan Y.3.2.20 

dengan nilai r hitung 0.570 > dari nilai r tabel dengan nilai 0.361. 

b. Uji Relilabilliltas 

Ada pun hasil perhitungan dari uji reliabilitas untuk variabel 

labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas, terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare pada penelitian ini: 

1) Uji reliabilitas untuk variabel labelisasi halal 

Ada pun hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel 

labelisasi halal pada penelitian ini: 

 

 Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas Variabel 

Labelisasi Halal 

 

No. Cronbach's Alpha N of Items 

1. .803 4 
Sumber: Olah data peneliti. 

Bedasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel labelisasi halal sebesar 0.803 

sehingga instrument dari variabel labelisasi halal dinyatakan 

reliabilitas, hal tersebut dikarenakan nilai cronbanch’s alpha untuk 

variabel labelisasi halal dengan nilai 0.803 > dari nilai koefesien 

yang telah ditentukan yaitu 0.600.12 

  

                                                           
12 Yeti Mulyati, Pengaruh Penerapan E-filing, Pengetahuan Pajak dan Sanksi pajak 

Terhadap Kepenuhan Wajib Pajak Pada Pegawai Kemendikbud, Jilid 4, No. 2 (Jakarta: 

Kemdikbud, 2021), 148. 
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2) Uji reliabilitas untuk variabel harga produk 

Ada pun hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel 

harga produk pada penelitian ini: 

 Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Variabel 

Harga Produk 

 

No Cronbach's Alpha N of Items 

1 .712 6 
Sumber: Olah data peneliti. 

Bedasarkan tabel 3.9 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel harga produk sebesar 0.712 

sehingga instrument dari variabel harga produk dinyatakan 

reliabilitas, hal tersebut dikarenakan nilai cronbanch’s alpha untuk 

variabel harga produk dengan nilai 0.712 > dari nilai koefesien 

yang telah ditentukan yaitu 0.600.13 

3) Uji reliabilitas untuk variabel religiusitas 

Ada pun hasil perhitungan uji reabilitas untuk variabel 

religiusitas pada penelitian ini: 

 

 Tabel 3.10 

Uji Reliabilitas Variabel 

Religiusitas 

 

No. Cronbach's Alpha N of Items 

1 .700 4 
Sumber: Olah data peneliti. 

                                                           
13 Yeti Mulyati, Pengaruh Penerapan E-filing, Pengetahuan Pajak dan Sanksi pajak 

Terhadap Kepenuhan Wajib Pajak Pada Pegawai Kemendikbud, Jilid 4, No. 2 (Jakarta: 

Kemdikbud, 2021), 148. 
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Bedasarkan tabel 3.10 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel religiusitas sebesar 0.700 sehingga 

instrument dari variabel religiusitas dinyatakan reliabilitas, hal 

tersebut dikarenakan nilai cronbanch’s alpha untuk variabel 

religiusitas dengan nilai 0.700 > dari nilai koefesien yang telah 

ditentukan yaitu 0.600.14 

4) Uji reliabilitas untuk variabel keputusan pemilihan produk 

skincare. 

Ada pun hasil perhitungan uji reabilitas untuk variabel 

keputusan pemilihan produk skincare pada penelitian ini: 

Tabel 3.11 

Uji Reliabilitas Variabel Keputusan 

Pemilihan Produk Skincare 

 

No. Cronbach's Alpha N of Items 

1 .732 4 
Sumber: Olah data peneliti. 

Bedasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa nilai 

cronbanch’s alpha dari variabel keputusan pemilihan produk 

skincare sebesar 0.732 hingga instrument dari variabel keputusan 

pemilihan produk skincare dinyatakan reliabilitas, hal tersebut 

dikarenakan nilai cronbanch’s alpha untuk variabel keputusan 

pemilihan produk skincare dengan nilai 0.732 > dari nilai koefesien 

yang telah ditentukan yaitu 0.600.15 

 

                                                           
14 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabet, 2021), 144. 
15 Ibid., H. 145. 
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G. Teknik Analisis Data 

Pelnelliltilan kulantiltatilf, apabilla ilngiln melnganalilsils data telknilk yang 

dilgulnakan haruls jellas, yailtul dilarahkan ulntulk melnjawab hilpotelsils yang tellah 

dilrulmulskan. Karelna datanya kulantiltatilf, maka telknilk analilsils data 

melnggulnakan meltodel statilstilk yang suldah telrseldila.
 16

 Teknis analisis data  

dilakukan pada data interval dan rasio sementara pada penelitian ini data 

yang digunakan adalah data ordinal. Oleh sebab itu sebelum dilakukan uji 

selanjutnya, terlebih dahulu akan dilakukan transformasi data ordinal ke 

interval dengan menggunakan metode Method of Successive Interval (MSI). 

Telnilk analilsils data dalam pelnelliltilan ilnil melnggulnakan: 

1. U ljil Asulmsil Klasilk Relgrelsil 

Uji asumsi klasik dilakukan u lntulk melngeltahulil apakah hasill 

elstilmasil relgrelsil yang dillakulkan telrbelbas daril hal yang melngakilbatkan 

hasill relgrelsil yang dilpelrolelh tildak valild dan akhilrnya hasill relgrelsil telrselbult 

tildak dapat dilpelrgulnakan selbagail dasar ulntulk melngu ljil hilpotelsils dan 

pelnarilkan kelsilmpullan, maka dilgulnakan asulmsil klasilk. Tilga asulmsil klasi lk 

yang pelrlul dilpelrhartilkan adalah: 

a. U ljil Normaliltas 

U ljil normaliltas dilgulnakan ulntulk melnguljil apakah nillail relsildulal 

yang dilhasillkan daril relgrelsil telrselbult selcara normal ataul tildak. Modell 

relgrelsil yang bailk adalah melmillilkil nillail relsildulal yang belrdilstrilbulsi l 

                                                           
16 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabet, 2021), 146. 
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normal. U ljil normaliltas dalam pelnelliltilan ilnil  melnggulnakan me ltode l 

Kolmogorov-Smilrnov. Dasar pelngambillan kelpultu lsannya antara lailn:  

1) Jilka nillail silg > 0,05 maka data belrdilstrilbulsil normal. 

2) Jilka nillail silg < 0,05 maka data tildak belrdilstrilbulsil normal.
17

 

b. U ljil Mulltilkolilnelariltas 

U ljil mulltilkolilnelariltas dilgulnakan ulntulk melngu ljil apakah modell 

relgrelsil melnelmulkan adanya hulbulngan antar varilablel ilndelpelndeln. Modell 

relgrelsil yang bailk selharulsnya tildak melnulnjulkan adanya hulbulngan 

antara varilablel belbas. Pelnelliltilan ilnil melnggulnakan uljil mulltilkolilnelariltas 

ulntulk mellilhat nillail tolelrancel dan ilnflatilon factor (VIlF) dalam modell 

relgrelsil. U ljil mulltilkolilnelariltas melmultulskan jilka nillail tolelrancel > 0,10 

dan nillail vilf < 10.000 melnulnjulkan bahwa tildak telrjadil 

mulltilkolilnelariltas, selbalilknya jilka nillail tolelrancel < 0,10 dan nillail vilf > 

10.000 melnulnjulkan bahwa telrjadil mulltilkolilnelariltas.
 18

 

c. U ljil Heltelroskeldastilsiltas 

U ljil heltelroskeldastilsiltas dilgulnakan u lntu lk melmpelrhiltulngkan 

apakah diltelmulkan pe lrbeldaan varilan dan re lsildu lal antara satu l 

pelngamatan delngan pe lngamatan lailnnya dalam mode ll relgrelsil. Jilka 

varilans dan relsildulal daril satul pelngamatan te ltap sama ulntulk pelngamatan 

lailnnya, maka tildak telrjadil heltelroskeldastilsiltas dan jilka be lrbelda, maka 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas. Pada uljil heltelroskeldastilsiltas pada pe lnelliltilan 

                                                           
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 147. 
18 Azuar Juliandi, Mengelola Data Penelitian Bisnis Dengan SPSS (Medan: Lembaga 

Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), 56. 
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ilnil pelnelliltil melnggu lnakan u ljil Gleljse lr yailtul jilka Silg > 0,05 maka tildak 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas. Kelbalilkannya, ji lka nillail Silg < 0,05 maka 

telrjadil heltelroskeldastilsiltas.
19

 

d. U ljil Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan alat uji regresi untuk mengetahui 

adanya korelasi anatara kesalahan pengguna pada periode tertentu 

dengan kesalahan penggangu pada periode sebelunya. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya. Deteksi autokoelasi dilakukan dengan uji Durbin 

Watson. Kriteria tidak terjadi autokorelasi yaitu dl < dw, (4-du).
20

 

2. Analilsils Lilnilelr Relgrelsil Belrganda 

Relgrelsil belrganda dilgulnakan ulntulk melngeltahu lil delrajat atau l 

kelkulatan hulbulngan antara tilga varilabell ataul lelbilh, selrta ulntu lk melngeltahi l 

kontrilbulsil yang dilbelrilkan selcara silmulltan olelh varilabell X₁, X₂, X₃ 

telrhadap nillail varilabell Y.
 21

 Delngan pelrsamaan se lbagail belrilkult:
 
 

 

Keltelrangan: 

X1 : Varilabell belbas pelrtama 

X2 : Varilabell belbas keldula 

X3 : Varilabell belbas keltilga 

B1, b₂, : Koelfilsileln relgrelsil 

                                                           
19 Masrukin, Statistik Infrensial Aplikasi Program SPSS (Kudus: Media Ilmu Press, 2008), 

36. 
20 Echo Perdana K, Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: LAB Kom 

Manajemen FE UBB, 2016), 47. 
21 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 351. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
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b₃ 
Ŷ : Varilabell telrilkat yang dilpreldilksil

22
 

3. Pelnguljilan Hilpotelsils 

a. U ljil t (Parsilal) 

U ljil t pada dasarnya melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh satu l 

varilabell belbas selcara ilndilvildulal dalam melnelrangkan varilasil varilabell 

telrilkat. Pelnguljilan ilnil belrtuljulan ulntulk melngeltahu lil selbelrapa belsar 

pelngarulh varilabel ilndelpelndeln X₁, X₂, dan X₃ telrhadap varilabel l 

delpelndeln (Y) delngan asulmsil varilabell lailnnya adalah konstan. 

Pelnguljilan dillakulkan delngan 2 arah delngan tilngkat kelyakilnan selbelsar 

95% dan dillakulkan uljil tilngkat silgnilfilkan pelngarulh hulbulngan varilabell 

ilndelpelndeln selcara ilndilvildulal telrhadap varilabell delpelndeln. Dilmana 

ti lngkat silgnilfilkasil di lte lntulkan selbelsar 5 % dan delgrele l of frele ldom = n -

k-1. Adapuln kriltelri la u ljil hilpotelsils yang dilgulnakan dalam pelnguljilan ilnil 

adalah:
 
 

1) Apabilla thiltulng > ttabe ll, Silg < 0,05 maka: 

a) Hа diltelrilma karelna melmillilkil pelngarulh yang silgnilfilkan  

b) Ho diltolak karelna telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan  

2) Apabilla thiltulng < ttabe ll, Silg > 0,05 maka: 

a) Hа diltolak karelna melmillilkil pelngarulh yang silgnilfilkan  

b) Ho diltelrilma karelna telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan
23

 

 

                                                           
22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 246. 

 
23 Ibid., H. 247. 
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b. U ljil F (Silmulltan) 

U ljil silgnilfilkasil silmulltan ilnil dilgulnakan ulntulk melngeltahulil 

selbelrapa belsar varilabell ilndelpelndelnt (X₁, X₂, dan X₃) selcara belrsama-

sama belrpelngaru lh telrhadap varilabell delpelndeln (Y). Analilsils uljil F 

dillakulkan delngan melmbandilngkan Fhiltulng dan Ftabe ll. Namuln selbellulm 

melmbandilngkan nillail F telrselbult, haruls diltelntulkan   signifikasi 5 % dan 

tingkat delrajat kelbelbasan (delgrelel of freleldom) = n - k agar dapat 

diltelntulkan nillail kriltilsnya. Adapuln nillail Alpha yang dilgulnakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah selbelsar 0,05. Dilmana kriltelrila pelngambillan 

kelpultulsan yang dilgulnakan adalah selbagail belrilkult:
 
 

1) Apabilla Fhiltulng > Ftabe ll, ataul Silg < 0,05 maka: 

a) Hа diltelrilma karelna telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan. 

b) Ho diltolak karelna tildak telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan. 

2) Apabi lla Fhiltulng < Ftabell, ataul Silg > 0,05 maka: 

a) Hа diltolak karelna telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan. 

b) Ho diltelrilma karelna tildak telrdapat pelngarulh yang silgnilfilkan.
24

 

4. Koelfilsileln Deltelrmilnasil 

Koelfilsileln deltelrmilnasil dilgulnakan ulntulk mellilhat pelrselntase l 

belsarnya pelngarulh labellilsasil halal (X₁), harga produlk (X₂), dan rellilgilulsiltas 

(X₃), telrhadap kelpultu lsan pelmillilhan produlk silkcarel (Y). Nillail koelfilsileln 

deltelrmilnasil adalah antara nol dan satul. Langkah pelrhiltulngan analilsils 

koelfilsileln deltelrmilnasil yang dillakulkan yailtul: 

                                                           
24 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 248 
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a. Analilsils koelfilsileln deltelrmilnasil silmulltan 

Koelfilsileln deltelmilnasil belrganda dilgulnakan u lntulk melngeltahulil 

belsarnya pelrselntasel pelngarulh varilabell labellilsasil halal (X₁), harga 

produlk (X₂), dan rellilgilulsiltas (X₃), telrhadap varilabell (Y) yailtu l 

kelpultulsan pelmillilhan produlk skilncarel ataul pelrhiltulngan koelfilsileln 

deltelrmilnasil selcara silmulltan yang dapat dilkeltahu lil delngan rulmuls 

selbagail belrilkult: 

 

 

 

 

K

riltelrila-kriltelrila ulntulk analilsils koelfilsileln deltelrmilnasil adalah selbagai l 

belrilkult: 

1) Jilka Kd melndelkatil nol, belrartil pelngarulh varilabell X₁, X₂, dan X₃ 

telrhadap varilabell Y dilnyatakan lelmah. 

2) Jilka Kd melndelkatil 1, belrartil pelngarulh varilabell X₁, X₂, dan X₃ 

telrhdap varilabell Y dilnyatakan kulat.
25

 

                                                           
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 249. 

Keltelrangan: 

Kd : Nillail koelfilsileln deltelrmilnasil 

  r² : Koelfilsileln korellasil belrganda 

  100% : Pelngalil yang melnyatakan dalam pe lrselntase l 

Kd = r² x 100 % 



 

 

 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

a. Sejarah Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisinis Islam 

IAIN Metro 

Cikal bakal Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro tidak terlepas 

dari Prodi Ekonomi Syariah STAIN Jurai Siwo Metro. Legalitas Prodi 

Ekonomi Syariah dibuktikan dengan adanya surat keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor: DJ.II/320A/2002 SK Tanggal 27 

September 2002 Tentang Izin Pendirian Program Studi Strata 1 (S1) 

Ekonomi  Syariah (ESy) pada Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

STAIN Jurai Siwo Metro. Tentang perpanjangan izin penyelenggaraan 

program studi pada Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) dan Surat 

Keputusan Badan Akreditas Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 

DJ.I/385/2008 Tanggal 27 Oktober 2008. Surat Keputusan Badan 

Akreditas Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 001/BAN-PT/Ak-

XII/S1/III/2009 Tanggal 14 Maret 2009 Tentang Status, Peringkat, dan 

Hasil Akreditas Program Sarjana (S1) di Perguruan Tinggi dalam 

penilaian tahun 2009 dengan nilai 332 (B). Surat Keputusan Badan 

Akreditas Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 364/SK/BAN-
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PT/Akred/S/1/IX/2014 Tanggal 11 September 2014 Tentang Nilai dan 

Predikat Akreditas Program Sarjana (S1) di Perguruan Tinggi Dalam 

Penilaian Tahun 2014 dengan nilai 325 (B). Program Studi Ekonomi 

Syariah (Esy) Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo 

Metro. 

Perubahan status STAIN Jurai Siwo menjadi IAIN Metro tahun 

2016 mendorog pembentukan fakultas-fakultas baru yang lahir sesuai 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik. Salah satu fakultas baru yang lahir yakni Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam yang di dalamnya mencakup beberapa jurusan yang 

salah satunya adalah Ekonomi Syariah. 

Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah: 

1) Visi 

Jurusan S1 Ekonomi Syariah memiliki visi “Menjadi pusat 

studi Ekonomi Syariah yang unggul dan sinergi Sosio-Eco-

Techno-Preneurship berlandaskan nilai-nilai ke Indonesiaan dan 

ke-Islaman pada tahun 2034”. 

2) Misi 

a) Membentuk sarjana ekonomi yang unggul dan berakhlakul 

karimah. 
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b) Menyelenggarakan kegiatan akademik yang produktif, 

inovatif, dan responsive dalam pengelolaan sumber daya 

melalui kajian keilmuan penelitian dan pengabdian. 

c) Menciptakan sarjana ekonomi syariah yang berjiwa mandiri 

dan berdaya saing serta menyelenggarakan tata kelola 

program studi yang professional, akuntabel, dan transparan 

dalam rangka mencapai kepuasan pengguna dan stakeholder.1 

Bedasarkan visi misi Jurusan Ekonomi Syariah di atas dapat 

dipahami bahwa, dalam pencapaian tujuan dari lulusan Ekonomi 

Syariah yang menghasilkan sarjana Ekonomi Syariah yang jujur dan 

adil, lebih memahami materi ekonomi Islam dengan lebih baik terutama 

materi yang berkaitan dengan labelisasi halal dan kewirausahaan, serta 

mampu menganalisis perkembangan ilmu ekonomi dan bisnis dengan 

lebih baik lagi sehingga di kemudian hari lulusan Ekonomi Syariah 

IAIN Metro dapat memiliki pekerjaan yang baik seperti menjadi 

wirausaha, pengawas JPH, atau pun pekerjaan lain yang nantinya akan 

memberikan manfaat dan pengaruh yang positif bagi masyarakat sekitar 

dan juga perkembangan ilmu pengetahuan Ekonomi Islam. 

b. Perkembangan Pengguna Skincare Korea Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisinis Islam IAIN Metro 

Felnomelna pe lnilngkatan pelnggulnaan produ lk Kore la telrultama 

telrkailt delngan produ lk skilncarel Korela telrselbult melrambah ke l kalangan 

                                                           
1 Sismik.metrouniv.ac.id. 
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mulda. Tak telrkelcu lalil delngan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020. Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 

adalah mahasilwa yang masilh aktilf, yang sedang atau menggunakan 

skincare Korea dan telah mempelajari ketauhidan dan kehalalan produk 

selhilngga ini mestinya berpengaruh terhadap pemahaman agama untuk 

membeli suatu produk trutama produk skincare. 

Hal yang tellah dipaparkan dil atas dilpelrku lat delngan hasill 

wawancara prasu lrvelil delngan sau ldari Sekar yang merupakan mahasiswa 

Esy 2020 dan santriwati dari salah satu pondok pesantren di Kota Metro 

menyatakan dalam menentukan produk mana yang akan saya beli 

terutama produk skincare saya jarang sekali memperhatikan apakah 

produk skincare tersebut sudah berlabelisasi halal atau belum  tetapi 

yang saya perhatikan adalah harganya pas di dompet saya atau tidak 

setelah itu yang saya perhatikan adalah kandungan yang ada di dalam 

produk skincare terutama yang berasal dari negara Korea.
2
   Namuln ada 

julga pelndapat lailn melnulrult sauldaril Yanti melnulrult pelndapatnya, i la 

telrkadang tildak me lmpelrhatilkan labellilsasil halal pada produ lk skilncare l 

Korela yang akan i la bellil teltapil hanya me lmpelrhatilkah harga, kandu lngan, 

dan relvilelw daril belaulty ilnflulrncelr telrkelnal yang me lngullas produlk 

skilncarel Korela telrse lbult.
3
  

                                                           
2
 Hasil wawancara prasurvei dengan saudari Sekar mahasiswa ESy 2020 pada hari Kamis, 

14 Desember 2023. 
3
 Hasil wawancara prasurvei dengan saudari Yanti mahasiswa ESy 2020 pada hari Sabtu, 

25 November 2023. 
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Selain melakukan wawancara kepada beberapa Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Angkatan 2020 yang menjadi konsumen produk skincare 

Korea, peneliti juga melakukan persebaran kuisioner prasurvei sebagai 

studi awal untuk mengkaji label halal, pengaruh harga, dan religiusitas 

terhadap keputusan pemilihan produk skincare Korea. Bedasarkan hasil 

angket tersebut, menunjukan ada se lbagilan Mahasilswa Ju lrulsan Elkonomi l 

Syarilah Angkatan 2020 yang su ldah paham dan me lnelrapkan i llmul telrkai lt 

pelntilngnya kelhalalan su latul produlk telrultama produ lk skilncarel Korela, teltapi l 

ada ju lga selbagilan lailn Mahasilswa Ju lrulsan Elkonomil Syari lah Angkatan 

2020 yang bellulm paham akan pe lntilngnya kelhalalan su latu l produlk hal ini di 

tunjukan pada hasil wawancara yang peneliti paparkan di atas dan hasil 

angket yang peneliti sebar pada point ke dua “Apakah anda saat membeli 

produk skincare terlebih dahulu memperhatikan label halal yang 

menempel pada kemasan produk?” yang menyatakan sebanyak 63% 

responden tidak memperhatikan label halal pada kemasan produk saat 

ingin membeli suatu produk terutama produk skincare. Pada saat i lngiln 

melmbellil ataul melmultu lskan melmillilhan su latul produlk, mereka hanya dilihat 

belrdasarkan harga, ku laliltas ataul kandulngan, melrelk, se lrta relvilelw daril ildola 

ataulpuln belaulty ilnflulrncelr telrkelnal tanpa me lmpelrhatilkan apakah produ lk 

telrselbult su ldah telrlabellilsasil halal ataul bellulm. Hal ilnil puln dildulkulng delngan 

banyaknya produ lk skilncarel Korela yang tildak melmillilkil labellilsasil halal 

namuln telrju lal belbas dil pasaran.  
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Melnulrult Kotlelr dan Amstrong melnyatakan bahwa pe lngarulh harga 

telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk adalah harga me lmpelngarulhi l 

kelpultulsan konsu lmeln dalam mellakulkan pelmillilhan produ lk yang nantilnya 

akan melrelka bellil, se lmakiln tilnggil harga maka ke lpultulsan pe lmbellilan atau l 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk akan selmakiln relndah, se lbalilknya jilka harga 

relndah maka kelpultulsan pelmillilhan produlk ataul kelpultulsan pe lmbellilan akan 

belrulbah se lmakiln tilnggil.
4
 Namun pada kenyataannya pada point  “Apakah 

anda lebih memilih membeli produk skincare dengan harga produk yang 

mahal tetapi berasal dari merek terkenal atau di rekomendasikan oleh artis 

idola anda?” yang menyatakan bahwa terdapat 60% responden lebih 

memilih membeli produk skincare sekalipun harga skincare tersebut 

begitu mahal namun berasal dari merek terkenal atau di rekomendasikan 

oleh artis idola, tetapi 40% responden lainnya tidak memilih membeli 

produk skincare sekalipun harga skincare tersebut begitu mahal namun 

berasal dari merek terkenal atau di rekomendasikan oleh artis idola. Hal ini 

menunjukan bahwa Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 

kurang memahami hukum pengaruh harga terhadap keputusan pemilihan 

produk menurut Kotler dan Amstrong yang seharusnya jika harga suatu 

barang itu tinggi maka permintaan akan barang tersebut semakin rendah 

tetapi pada kenyataannya harga produk skincare yang mahal tidak 

mempengaruhi responden dalam membeli skincare tersebut. 

                                                           
4
 Kotler, P., Amstrong, G., Principles of Marketing (Yogyakarta: PT. Penerbit Erlangga, 

2014), 20. 
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Tidak hanya itu pada point “Apakah anda akan lebih memilih 

produk yang belum teruji kehalalanya tetapi sangat cocok di kulit anda?” 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 dinilai kurang 

mencerminkan tingkat religiusitas yang baik pada saat ingin membeli 

suatu produk karena pada point tersebut sebanyak 63% responden lebih 

memilih produk yang belum teruji kehalalanya namun sangat cocok di 

kulit responden dan hanya 37% responden yang dinilai memiliki tingkat 

religiusitas yang baik karena tidak memilih produk yang belum teruji 

kehalalanya namun sangat cocok di kulit responden.   

2. Data Hasil Penelitian  

Sebelum masuk ke dalam uji penelitian selanjutnya peneliti 

melakukan transformasi data ordinal ke interval dengan menggunakan 

metode Method of Successive Interval (MSI). Selanjutnya peneliti 

melakukan beberapa uji yang dilakukan untuk melihat hasil atau 

menganalisis penelitian yang dilakukan yaitu: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini merupakan serangkaian uji 

yang harus dilakukan sebelum dilakukannya uji regresi berganda. Uji  

asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearita, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. 
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1) Uji Normalitas 

U ljil normaliltas dalam pelnelliltilan ilnil  melnggu lnakan me ltode l 

Kolmogorov-Smilrnov. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dan 

analisis menggunkan SPSS versi 26, dapat diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas 

 

Keterangan 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2169.21193444 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .086 

Negative -.094 

Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sulmbelr: Olah data pelneliti. 

Dari hasil uji normaitas pada tabel 4.2 maka dapat diketahui 

nilai  variabel labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas 

terhadap keputusan pemilihan produk skincare adalah 0.200 > 0.05. 

Sehingga uji normalitas dalam penelitian ini dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikoenaritas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan ada atau tidaknya korelasi antara variable (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variable independen. Berikut ini merupakan hasil uji multikolineritas 

yang dianalisis menggunakan SPSS versi 26. 

 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) 2.360 3.984  .592 .559   

X1 -.328 .207 -.355 -

1.582 

.126 .375 2.670 

X2 .565 .192 .490 2.944 .007 .681 1.469 

X3 .844 .339 .500 2.492 .019 .468 2.135 

a. Dependent Variable: Y 

Sulmbelr: Olah data pelneliti. 

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3  maka dapat 

diketahui nilai VIF variabel labeliasi halal ( X₁) 2.670 < 10.000 

kemudian nilai VIF variabel harga produk (X₂) 1.469  < 10.000 dan 

nilai VIF variabel religiusitas (X₃) 2.135 < 10.000. Sehingga uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dikatakan tidak terjadi 

korelasi diantara variable independen. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada uljil heltelroskeldastilsiltas pada pelnelliltilan ilnil pelnelliltil 

melnggulnakan uljil Gleljselr. Berdasarkan data yang peneliti peroleh 

dan analisis menggunkan SPSS versi 26, dapat diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Heteroskedastisitas
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3157.297 2539.528  1.243 .225 

X1 -.061 .132 -.145 -.462 .648 

X2 -.013 .122 -.024 -.104 .918 

X3 -.062 .216 -.081 -.287 .776 

a. Dependent Variable: RES_2 

Sulmbelr: Olah data pelneliti. 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, maka dapat diperoleh nilai 

signifikansi variabel labelisasi halal (X₁) yaitu, 0.648 > 0.05, nilai 

signifikansi variabel harga produk (X₂) yaitu 0.918 > 0.05 dan nilai 

signifikansi variabel religiusitas (X₃) yaitu sebesar 0.776 > 0.05. 

Hal tersebut menunjukan bahwa varaibel labelisasi halal, harga 

produk, dan religiusitas bebas dari masalah heterokedastisitas.  
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4) Uji Autokorelasi 

Uji autokoelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson. Kriteria 

tidak terjadi autokorelasi yaitu dl < dw, (4-du).
5
 Berdasarkan data 

yang peneliti peroleh dan analisis menggunkan SPSS versi 26, dapat 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi
 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .714
a
 .510 .453 2290.943 1.547 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data peneliti. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka diketahui bahwa nilai 

DW 1.408. dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel bebas, sehingga 

diketahui nilai Dl dan Du dari Durbin Waston senilai …. Dan ….. 

berdasarkan pada kriteria autokorelasi data tidak ada autokorelasi 

apabila dl < dw < (4-du).
6
 

dW < (4-dU).  

dL = 1.2138  

dW = 1.547 

 dU = 1.6498  

4-dU = 4-1.6498 = 2.350 

                                                           
5 Echo Perdana K, Olah Data Skripsi Dengan SPSS 22 (Bangka Belitung: LAB  

Kom Manajemen FE UBB, 2016), 47. 
6 Ibid., H. 48. 
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Jadi dalam penelitian ini, 1.2138 < 1.547 < 2.350 , maka data 

dapat dinyatakan bebas dari autokorelasi. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui apakah antara satu atau beberapa variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bedasarkan data yang peneliti peroleh dan 

analisis menggunakan SPSS versi 26, dapat diperoleh data sebagai 

berikut: 

                     Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda & Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.3601 3.9842  .592 .559 

X1 -.328 .207 -.355 -1.582 .126 

X2 .565 .192 .490 2.944 .007 

X3 .844 .339 .500 2.492 .019 
Sumber data: Olah data peneliti. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui persamaan 

analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + X1 + X2  + X3 + e 

Y  =  2.3601 +  (-0.328) X1 + 0.565 X2+ 0.844X3  

Hasil persamaan regresi dan interpretasi dari analisis regresi linier 

berganda adalah: 

1) Nilai konstanta pada tabel di atas menyatakan bahwa variabel 

independen nilainya 0, maka nilai variabel keputusan pemilihan 

produk skincare adalah 2.3601. 
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2) Koefesien regresi X1 (variabel labelisasi halal) sebesar -0.328 

artinya jika variabel labeliasi halal mengalami kenaikan sebesar 1 

satuan maka keputusan pemilihan produk skincare (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar 0.328. Koefesien bernilai negatif 

berarti terjadi hubungan yang negatif antara labeliasi halal terhadap 

keputusan pemilihan produk skincare. Jika labeliasi halal 

meningkat maka keputusan pemilihan produk skincare akan 

menurun. 

3) Koefesien regresi X2 (variabel harga produk) sebesar 0.565 artinya 

jika variabel harga produk mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 

maka keputusan pemilihan produk skincare (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.565. Koefesien bernilai positif berarti terjadi 

hubungan yang positif antara harga produk terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare. Jika harga produk meningkat maka 

keputusan pemilihan produk skincare akan meningkat. 

4) Koefesien regresi X3 ( variabel religisuitas) sebesar 0.844 artinya 

jika variabel religiusitas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan 

maka keputusan pemilihan produk skincare (Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.844. Koefesien bernilai positif berarti terjadi 

hubungan yang positif antara religiusitas terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare. Jika tingkat religiusitas seseorang 

meningkat maka keputusan pemilihan produk skincare akan 

meningkat. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengambil keputusan terkait uji hipotesis secara parsial, 

dapat dilihat berdasarkan tabel 4.5 pada bagian kolom signifikasi. 

Berikut ini merupakan hasil uji t atau uji secara parsial: 

1) Dari hasil penelitian menyatakan bahwa nilai signifikasi variabel 

labelisasi halal sebesar 0.126 > 0.05, kemudian untuk t hitung -1.582 

< t tabel 2.05553. Hasil analisis menunjukan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial tidak terdapat 

pengaruh antara variabel labelisasi halal terhadap keputusan 

pemilihan produk skincare pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 2020. 

2) Nilai signifikasi variabel harga produk sebesar 0.007 < 0,05, 

kemudian untuk t hitung 2.944 > t tabel 2.05553. Hasil analisis 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara variabel harga produk 

terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

3) Nilai signifikasi variabel religiusitas sebesar 0.019 < 0.05, kemudian 

untuk t hitung 2.492 > t table 2.0553. Hasil analisis menunjukan 

bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, artinya variable religiusitas 

berpengaruh terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 
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b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara simultan anatara variable X1, X2 dan X3 terhadap variable Y. 

berdasarkan pada hasil dari uji F dapat dilihat tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.6 

Uji F
 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 141980053.788 3 47326684.596 9.017 .000
b
 

Residual 136458932.079 26 5248420.465   

Total 278438985.867 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Olah data peneliti. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

sig sebesar 0.000 < 0.05 dan F hitung  9.017 > F tabel 2.96. Hasil 

analisis menunjukan bahwa H0 di tolak dan H4 diterima. Jadi variabel 

labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas secara simultan terdapat 

pengaruh terhadap keputusan pemilihan produk skincare Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

c. Koefesien Determinasi (R2) 

Koelfilsileln deltelrmilnasil dilgulnakan ulntulk mellilhat pelrselntasel 

belsarnya pelngarulh labellilsasil halal (X₁), harga produ lk (X₂), dan 

rellilgilulsiltas (X₃), telrhadap kelpultulsan pelmillilhan produlk silkcarel (Y). 

Hasil dari pengujian koefisien determinasi ini dapat dilihat pada bagian 

R Square tabel model summary. Berikut ini disajikan hasil dari 

koefisien determinasi pada penelitian ini: 
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Tabel 4.7 

Tabel Koefesien Determinasi
 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .714
a
 .510 .453 2290.943 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah data peneliti. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 

R square (koefesien determinasi) sebesar 0.510 berarti  secara simultan 

variabel labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas mempengaruhi 

keputusan pemilihan produk skincare Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 2020 sebesar 51.0%. Sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pemilihan Produk 

Skincare Pada Mahasiswa Jurususan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

Labellilsasil halal adalah pe lncantulman tullilsan ataul pelrnyataan halal 

pada kelmasan produ lk u lntulk melnulnju lkan bahwa produ lk yang dilmaksu ld 

belrstatuls selbagail produ lk halal. Di l Ilndonelsila lelmbaga yang di lbelri l 

welwelnang olelh pelmelrilntah dalam prose ls selrtilfilkasil dan labelisasi halal 

adalah Majellils U llama I lndonelsila (MUlIl).
7
 Label halal menurut UU No. 33 

                                                           
7
 Dwi Edi Wibowo, Benny Diah Mandusari, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Oleh Konsumen Muslim Terhadap Produk Makanan di Kota Pekalongan, 

Jillid 1, No. 1 (Semarang: Indonesia Journal of Halal, 2018), 75. 
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Tahun 2014 tentang jaminan produk halal adalah tanda kehalalan dari 

suatu produk.
 8
  

Bedasarkan aturan dalam agama Islam, seorang muslim diwajibkan 

untuk selalu mengkonsumsi segala sesuatu yang halal. Terlebih lagi 

produk tersebut masuk ke dalam tubuh, seperti produk makanan, 

minuman, dan obat-obatan ataupun segala sesuatu yang menempel pada 

tubuh kita seperti produk skincare. Hal ilnil dilpelrku lat dalam teori 

Adilsasmilto dan LPPOM MUI yang menyatakan: 

a. Tildak ada ulnsu lr babil dan melngandulng bahan babil. 

b. Selmula produlk makanan dan mi lnulman tildak melngandulng khamr. 

c. Bahan-bahan haruls daril helwan ataul belnda yang halal dan he lwan yang 

dilselmbellilh haruls halal se lsulail delngan syarilat Ilslam. 

d. Tildak melngandulng u lnsu lr-ulnsulr yang dilharamkan se lpelrtil: se lsulatul yang 

belrasal daril organ manulsila, kotoran, darah, dan lailnnya. 

e. Selmula lokasil pelnyilmpanan, lokasil pelnjulalan, pe lngolahan, lokasi l 

manajelmeln dan transportasi l tildak bolelh ada u lnsu lr yang me lngandulng 

ulnsu lr haram bailk babil ataul khamar atau sesuatu yang memabukan. 

Sejalan dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 26 Tahun 

2013 Tentang Standar Kehalalan Produk Kosmetik Termasuk di Dalamnya 

Produk Skincare antara lain sebagai berikut: 

                                                           
8
 Alfazirah, Aina Rofika, Rachma, N. Primanto, Alfian Budi, Pengaruh Kualitas Produk, 

Label Halal, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Scarlett Whitening, Jilid 1, No. 

8 (Medan: Universitas Darmawangsa, 2018), 8. 
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a. Bahan tidak mengandung Najis atau bahan non halal. Bahan-bahan 

tersebut berasal dari bahan sebagai berikut: 

1) Tumbuhan yang halal dan tidak tercampur bahan yang haram. 

2) Produk skincare yang terbuat dari mikroba hasil rekayasa genetika 

yang halal tidak menggunakan atau melibatkan gen babi atau gen 

manusia hukumnya halal. 

3) Hewan harus halal seperti sapi, ikan, dan lain sebagainya (tidak 

menggandung kolagen dan plasenta yang halal). 

4) Menggunakan hewan yang masih hidup lalu dengan menggunakan 

cara yang benar, hewan tersebut disembelih meurut syariat Islam. 

b. Tembus airnya (tidak kedap air) 

Dari sisi tembus airnya dalah halal penting juga karena kita 

tidak boleh menggunakan suatu produk yang dapat yang dapat 

membuat anggota tubuh kita tidak bisa ditembus atau tertutupi oleh air 

yang membuat wudhu menjadi tidak sah karena hal tersebut. 

c. Fasilitas produksi 

Harus dipastikan tidak adanya kontaminasi dari produk lain 

yang non halal. Produk itu harus diperoduksi dan diperoses 

menggunakan alat yang tidak tercampur oleh zat (haram) yang tidak 

sesuai dengan syariat Islam.
 9

 

Hal ilnil melmbelrilkan gambaran bahwa se lgala se lsulatu l mullail daril yang 

kilta pakail sampail yang kilta konsu lmsil haru lslah sah melnu lrult hu lkulm I lslam. 

                                                           
9
 Halal MUI, “Fatwa Tentang Skincare,” dalam www.halalmui.com diunduh pada 1Mei 

2024. 

http://www.halalmui.com/
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Menurut Hayet didalam penelitiannya melnyatakan pe lntilngnya labell halal 

telrhadap kelpultulsan pelmbellilan ataul kelpultulsan pelmillilhan produ lk kosmeltilk, 

seltilap produ lseln kosme ltilk haruls mellelngkapil atrilbult i lnformasil produ lk 

delngan labell halal.
10

 Pelnelliltilan yang dillakulkan olelh Bu ldilman 

melnyilmpullkan bahwa labe llilsasil halal, kelsadaran halal, dan bahan 

makanan melmpelngaru lhil nilat melmbellil. Hasill pelnelliltilan melnulnju lkan 

bahwa varilabell selrtilfilkasil halal dan bahan makanan dapat me lnilngkatkan 

nilat bellil konsu lmeln pada produ lk makanan halal.
11

  

Namun bedasarkan hasil uji hipotesis secara parsial pada penelitian 

ini, maka didapat hasil bahwa secara parsial variabel labelisasi halal tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sitompul yang menyatakan 

bahwa label halal berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Label halal tidak dianggap penting dalam 

melakukan pembelian karena konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian cenderung kurang memperhatikan adanya label halal pada 

kemasan terutama dalam pembelian AMDK Milagros.
 12

 

Hal ini pun diperkuat dengan hasil angket dalam tabel distribusi 

frekunsi  yang menyatakan bahwa pada indikator mengetahui simbol 

                                                           
10

 Hayet, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan pembelian Produ Kosmetik. 

Jilid 3, No. 1 (Sibolga: LLPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Al-Washliyah, 2019), 21-38. 
11

Budiman, R., Factors Influencing Purchase Intention of Halal Products in Pontianak 

City, Jilid 22, No.3 (Bandung: Indonesia Journal of Halal Research, 2019), 46-48. 
12

Sitompul, S., Pengaruh Label Halal Dan Kesadaran Merek Terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik Melalui Rekomendasi Kelompok Sebagai Variabel Moderating, Jilid 7, 

No.1 (Sambas: Isntitut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin, 2021), 51-64. 
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kualitas jaminan / logo halal untuk pertanyaan  subindikator “Saya mudah 

menemukan label halal pada kemasan produk skincare yang akan saya 

beli” responden dominan menjawab “Setuju” dengan persentase sebesar 

56.7% dan untuk pertanyaan subindikator “Label halal pada kemasan 

skincare yang akan saya beli terlihat jelas” responden dominan menjawab 

“Ragu-Ragu” dengan persentase sebesar 40%, selanjutnya pada indikator 

memilih dan mengkonsumsi produk yang sudah berlabelisasi halal untuk 

pertanyaan  subindikator “Label halal menjadi pertimbangan saya dalam 

membeli produk skincare”  responden dominan menjawab “Sangat 

Setuju” dengan persentase sebesar 36.7% dan untuk pertanyaan  

subindikator “Saya akan membatalkan pembelian skincare favorit saya 

apabila skincare  tersebut tidak memiliki logo halal” responden dominan 

menjawab “Setuju” dengan persentase sebesar 36.7%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal tidak 

mempengaruhi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 

secara signifikan dalam menentukaan keputusan pembelian suatu produk 

terutama produk skincare karena pada point subindikator “Label halal 

yang akan saya beli terlihat jelas” responden dominan mejawab “Ragu-

Ragu” dengan persentase sebesar 40% sehingga pada point tersebut 

terlihat bahwa untuk produk yang akan dibeli oleh Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Angkatan 2020 kurang menampilkan secara jelas label 

halal pada kemasan produk tersebut dan hal ini pun tidak sesuai dengan 
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salah satu indikator label halal yaitu mengetahui simbol kualitas jaminan / 

logo halal. 

Selain itu pada point subindikator “Saya akan membatalkan 

pembelian skincare favorit saya apabila skincare tersebut tidak memiliki 

logo halal” terdapat responden yang mejawab “Ragu-Ragu” dengan 

persentase sebesar 30% dan responden yang menjawab “Sangat Tidak 

Setuju” sebanyak 10% dari total responden yang ada sehingga pada point 

tersebut terlihat bahwa ada beberapa Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020 lebih memilih membeli produk  skincare favorit mereka  di 

banding dengan produk skincare yang sudah terjamin kehalalan dan 

keamannya melalui labelisasi halal pada kemasan produk tersebut.  

Hal tersebut pun di perkuat dengan hasil wawancara dengan saudari 

Yanti yang menyatakan bahwa beliau akan lebih memilih produk skincare 

favorit nya sekali pun produk skincare tersebut belum berlabelisasi halal, 

dikarenakan produk skincare favoritnya tersebut dinilai lebih ampuh 

mengatasi masalah kulit yang dimilikinya dibanding dengan skincare halal 

yang terdapat di pasaran.
13

 Sehingga secara tidak langsung Mahasiwa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 telah melanggar Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia Nomor: 26 Tahun 2013 Tentang Standar Kehalalan 

Produk Kosmetik Termasuk di Dalamnya Produk Skincare dan juga 

indikator labelisasi halal menurut Adisasmito dan juga LPPOM MUI. 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan saudari Yanti mahasiswa ESY 2020 pada hari Jumat, 3 Mei 

2024. 
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2. Pengaruh Harga Produk Terhadap Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

Pada Mahasiswa Jurususan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

Melnulrult Alma me lndelfilnilsilkan bahwa harga se lbagail nillail sulatu l 

barang ulntulk diltulkarkan de lngan produ lk lailn.
14

 Harga melmillilkil du la 

pelranan ultama dalam prose ls pelngambillan kelpultulsan para pe lmbellil, yailtu l 

pelranan alokasil dan pe lranan ilnformasil.
 
Seldangkan melnu lrult Tji lptono & 

Chandra melnyatakan bahwa harga adalah se ljulmlah ulang dan jasa u lntulk 

barang-barang yang telrseldila diltulkarkan olelh pelmbellil ulntu lk melndapatkan 

belrbagail pillilhan produ lk dan jasa yang di lseldilakan olelh pelnjulal.
15

 Harga 

produlk adalah salah satu l ellelmeln baulran pelmasaran yang dapat 

melnghasillkan pelndapatan, dilmana ellelmeln yang lailn melndapatkan bilaya. 

Melnulrult Kotlelr dan Amstrong me lnyatakan bahwa pe lngarulh harga 

telrhadap kelpultulsan pemillilhan produlk adalah harga me lmpelngarulhi l 

kelpultulsan konsu lmeln dalam mellakulkan pelmillilhan produ lk yang nantilnya 

akan melrelka bellil, se lmakiln tilnggil harga maka ke lpultulsan pe lmbellilan atau l 

kelpultulsan pelmillilhan produ lk akan selmakiln relndah, se lbalilknya jilka harga 

relndah maka kelpultulsan pelmillilhan produlk ataul kelpultulsan pe lmbellilan akan 

belrulbah se lmakiln tilnggil.
16

 Konsumen sendiri memiliki persepsi mengenai 

harga, bahwa semakin tinggi harga suatu produk maka tinggi pula kualitas 

                                                           
14

 Alma Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2017), 

55. 
15

 Tjiptono, F., &Chandra, G., Pemasarab Strategik (Bandung: Andi Offset, 2017), 34. 
16

 Kotler, P., Amstrong, G., Principles of Marketing (Yogyakarta: PT. Penerbit Erlangga, 

2014), 20. 
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produk tersebut. Hal ini terjadi ketika konsumen tidak memiliki 

pertimbangan lain dari kualitas produk selain harga. 

Seldangkan melnu lrult pelnelliltilan yang dillakulkan ole lh Handayanil & 

Maullildah melnyatakan bahwa te lrdapat pelngarulh yang si lgnilfilkan antara 

harga delngan kelpultu lsan pelmbellilan kosmeltilk Wardah dil Toko Ranu lm 

Kosmeltilk Amu lntail.
17

 Pelnelliltilan lailnnya yang dillakulkan olelh Saril elt al., 

melnulnju lkan harga belrpelngarulh posiltilf telrhadapat kelpu ltulsan pelmbellilan 

ataul kulpultulsan pelmillilhan produlk.
18

 

Berdasarkan hasill pelnelliltilan Ku lmala & Anwar dalam pe lmbellilan 

sulatul barang telntulnya di llilhat daril manfaat dan ju lga nillail yang dilbelrilkan 

daril barang iltul, kelselsulailan harga yang di lbelrilkan produ lk melmbelrilkan 

manfaat dan ju lga nillail lelbilh u lntulk bilsa diltelrilma olelh konsu lmeln sehingga 

dapat melmpelngarulhil kelpultulsan pemilihan produk dalam pe lmbellilan.
 19

 

Hal ini pun diperkuat berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh antara variabel harga 

produk terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. Selain itu  bedasarkan data hasil 

angket dalam tabel distribusi frekuensi variabel harga produk pada 

indikator keterjangkaun harga produk untuk pertanyaan pada nomer 

                                                           
17

 Handayani, R., & Maulidah, S., Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Kosmetik Wardah di Toko Ranum Kosmetik Amuntai Jilid 53, No. 9 (Malang: Poltekkes Malang, 

2021), 1689-1699. 
18

 Sari, M.P., Aulia, L. R., Ronaldi, D., & Sanjaya, V. F., Pengaruh Harga, Promosi dan 

Kepercayaan Terhadap Keputusan, Jilid 1, No. 2 (Jakarta: LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Bisnis Indonesia, 2020), 122-129. 
19

 Kumala, F. O. N., & Anwar, M. K., Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Perumahan PT. Hasanah Mulia Investama, Jilid 3, No. 3 (Surabaya: Jurnal 

Ekonomika dan Bisnis Islam, 2016), 152-164. 



89 

 

 

subindikator “Produk skincare  yang akan saya beli memiliki harga yang 

terjangkau” responden dominan menjawab “Setuju” dengan persentase 

sebesar 46.7% dan untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Pada saat 

membeli skincare sesuai dengan budget yang saya miliki” responden 

dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan nilai persentase sebesar 70%, 

pada indikator kesesuain harga dengan kualitas produk untuk pertanyaan 

pada nomer sub indikator “Harga produk skincare yang saya beli sesuai 

dengan kualitas produk tersebut” responden dominan menjawab “Sangat 

Setuju” dengan persentase sebesar 70% dan untuk pertanyaan pada nomer 

subindikator “Harga produk skincare yang saya beli sesuai dengan 

manfaat yang saya rasakan pada saat saya menggunakan produk 

tersebut”responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan nilai 

persentase sebesar 80%, selanjutnya pada indikator daya saing produk 

untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Harga produk skincare yang 

ditawarkan oleh perusahaan yang produk skincarenya saya pakai mampu 

bersaing dengan produk skincare lainnya dengan harga yang serupa” 

responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan persentase sebesar 

46.7% dan untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Perusahaan dari 

produk skincare yang saya gunakan sering memberikan diskon atau promo 

untuk menarik pembeli”  responden dominan menjawab “Setuju” dengan 

nilai persentase sebesar 43.3 %. 

Sehingga dapat di simpulkan bawa harga produk mempengaruhi 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 dalam mengambil 
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keputusan pemilihan produk skincare yang nantinya akan mereka gunakan 

jika dilihat dari budget yang dimiliki, kualitas produk tersebut, dan 

manfaat yang dirasakan jika mengunakan produk tersebut. 

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

Pada Mahasiswa Jurususan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

Rellilgilulsiltas melnulrult Sallelh dalam bulkul karangan Angga Willandilka 

dilartilkan se lbagail seljaulh mana se lselorang melmillilkil kelyakilnan telrhadap 

Allah SWT. Ke lyakilnan ilnil diltandail delngan ketaatan dalam me llakulkan 

praktilk kelagamaan dan se lmangat kelagamaan. De lngan delmilkilan, makna 

rellilgilulsiltas dilanggap se lbagail hulbulngan manulsila delngan Allah SWT yang 

dilwuljuldkan dalam belntulk praktilk ilbadah yang di llakulkan u lntu lk melmelnulhi l 

kelwajilban kelpada Allah SWT.
20

 

Rellilgilulsiltas dapat di lmaknail selbagail pelngeltahu lan, kelkulatan, 

kelyakilnan, se lbelrapa be lsar dalam mellaksanakan ilbadah dan pe llaksanaan 

atulrannya, se lrta se lbelrapa dalam pelnghayatan telrhadap agama yang 

dilanultnya. Me lnulrult Ai lsyah bahwa re llilgilulsiltas se lcara silgnilfilkan 

melmpelngarulhil nilat konsumen ulntulk membellil produlk yang be lrlabell halal, 

konsu lmeln yang belrlatar be llakang pelndildilkan Ilslam lelbilh tilnggil dilbandilng 

konsu lmeln belrlatar be llakang pelndildilkan u lmulm.
21

 Sellailn iltul, melnulru lt 

pelnelliltilan yang di llakulkan olelh Ma’zu lmil elr al., me lnyatakan bahwa 

rellilgilulsiltas melmpulnyai l pelngarulh yang tilnggil telrhadap pe lrillakul elkonomi l 

                                                           
20

 Angga Wilandika, Mahasiswa, Religiusitas, Dan Efikasi Diri Perilaku Berisiko HIV 

Kajian Dalam Sudut Pandang Muslim (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 11. 
21

 Aisyah M., The Influence og Religious Behavior on Consumers’ Intention To Pucchase 

Halal-Labeled Product (Jakarta: CV Esa Unggul, 2014), 55. 
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(dilstrilbultor dan konsu lmeln) dilbandilngkan delngan aspe lk lailnnya.
22 

Seldangkan melnulrult I lmamuldiln bahwa rellilgilulsiltas iltul melmillilkil pelngaru lh 

yang posiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kelpultulsan pelmbellilan.
23

 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya dimana 

bedasarkan hasil hipotesis secara parsial variable religiusitas berpengaruh 

terhadap keputusan pemilihan produk skincare Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah Angkatan 2020. Hal ini pun sesuai dengan hasil analisis 

data angket pada distribusi frekuensi variabel religiusitas menyatakan 

bahwa pada indikator mengetahui, menyadari, dan meyakini tentang 

keberadaan Allah SWT dalam I’tiqad (keyakinan yang teguh) kepada 

Allah SWT untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya percaya 

bahwa Al-Quran adalah firman Allah SWT sehingga isi dari Al-Quran itu 

adalah benar” responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan 

persentase sebesar 90 % dan untuk pertanyaan pada nomer subindikator 

“Saya percaya bahwa Allah SWT melihat dan mengawasi perbuatan kita” 

responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan nilai persentase 

sebesar 86.7%, pada indikator berusaha berbuat kebajikan dan 

meninggalkan semua hal yang membahayakan disertai dengan 

ma’rifatullah  untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya selalu 

berusaha berbuat sebaik mungkin dalam segala hal termasuk saat ingin 

memilih produk skincare yang  tidak bertentangan dengan ajaran Al-Quran 

                                                           
22

 Ma’zumi Taswiyah., Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Ekonomi (Banten: Al 

Qalam, 2017), 10. 
23

 Imamudin., Pengaruh Label Halal Dan Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Mie 

Isntan Mahasiswa IAIN Bukit Tinggi (Banten: IAIN Bukit Tinggi, 2017), 60. 
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(halal)” terdapat dua jawaban dominan yang disampaikan oleh responden 

yaitu yang pertama responden menjawab “Setuju” dengan persentase 

sebesar 36.7 % dan untuk jawaban dominan ke dua responden menjawab 

“Ragu-Ragu” dengan persentase sebesar 36.7%, Selanjutnya untuk 

pertanyaan pada nomer subindikator “Saya memperhatikan kandungan 

Alkohol yang menjadi standar kepatutan kehalalan produk skincare yang 

saya gunakan. (Kandungan Alkohol < 0,5%)” responden dominan 

menjawab “Ragu-Ragu” dengan nilai persentase sebesar 50%. 

Dalam teloril, pelnelliltilan telrdahullu, dan penelitian ini l dilkeltahulil bahwa 

salah satul faktor yang me lmpelngarulhil kelpultulsan konsu lmeln dalam 

pelmillilhan produlk adalah ti lngkat rellilgilulsiltas selselorang. Me lngapa 

delmilkilan? karelna dil dalam tilngkat rellilgilulsiltas selselorang te lrdapat satu l 

aspelk rellilgilulsiltas yang me lmpelngarulhil kelpultulsan konsu lmeln dalam 

melmillilh atau l melmbellil sulatul produlk yai ltul ilhsan. I lhsan dalam hal i lni l 

dilmaksuldkan dengan konsu lmeln haruls melnilnggalkan apa-apa yang 

melngandulng dosa lantaran be lrhatil-hatil dalam mellakulkan se lsulatul yang 

melmicu perbuatan dosa. Mi lsalkan saja jilka se lorang konsu lmeln melmillilki l 

nillail ilhsan dil dalam di lrilnya maka ila akan be lrhatil-hatil dalam me lmillilh su latu l 

produlk yang akan di lkonsu lmsilnya. Kare lna yang ila taku ltkan jilka ila tildak 

belrhatil-hatil dalam me lmillilh produ lk bilsa jadil produlk yang i la ambill telrselbu lt 

melmillilkil kandulngan daril bahan babil, telrdapat kandulngan alkohol, atau lpu ln 

kandulngan lailn yang di lharamkan olelh Allah SWT dan pada akhi lrnya akan 

melndapat dosa karelna tellah mellanggar pelrilntah Allah SWT.  
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat religiusitas 

seseorang khususnya pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 

2020 berpengaruh dalam menentukan keputusan pemilihan produk 

terutama produk skincare yang akan ia beli atau gunakan.  

4. Pengaruh Labelisasi Halal, Harga Produk, dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Pemilihan Produk Skincare Pada Mahasiswa Jurususan 

Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dwi Murtiyana dengan judul 

Pengaruh Citra Merek, Harga, Religiusitas, Dan Kualitas Produk Terhadap 

Produk Ar-Rafi yang menyatakan bahwa citra merek, harga dan religiuitas 

mempengaruhi produk Ar-Rafi secara simultan.
24

 Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Khotibu Umamil Muttaqin dengan judul 

Pengaruh Label Halal, Harga Produk, Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Milagros Dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderating memperoleh hasil secara simultan variabel label 

halal, harga produk, kualitas produk memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk Milagros dengan religiusitas sebgai 

variabel moderating.
 25

 

Hasil penelitian terdahulu tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini 

dimana variabel labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas secara 

simultan terdapat pengaruh terhadap keputusan pemilihan produk skincare 

                                                           
24

 Dwi Murtiyana, Pengaruh Citra Merek, Harga, Religiusitas, Dan Kualitas Produk 

Terhadap Produk Ar-Rafi (Kudus: IAIN Kudus, 2021), 15. 
25

 Muhammad Khotibu Umamil Muttaqin, Pengaruh Label Halal, Harga Produk, 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Milagros Dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderating (Salatiga: UIN Salatiga, 2022), 8. 



94 

 

 

pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. Hal ini pun 

diperkuat dengan hasil analisis hasil data angket pada tabel distribusi 

frekuensi variabel keputusan pemilihan produk skincare menyatakan 

bahwa pada indikator mencerminkan keputusan yang rasional, bertahap, 

dan disengaja untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya akan 

membeli produk skincare yang sesuai dengan kebutuhan kulit saya” 

responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan persentase sebesar 

66.7% dan untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya 

memperhatikan kandungan skincare sebelum membeli produk tersebut 

untuk mendapatkan manfaat yang saya inginkan” responden dominan 

menjawab “Sangat Setuju” dengan nilai persentase sebesar 53.3%, pada 

indikator keputusan yang bersifat otomatis, tidak sadar, rutin, dan 

behavioral untuk pertanyaan pada nomer sub indikator “Saya akan 

melakukan pembelian ulang untuk produk skincare dengan merek yang 

sama” responden dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan persentase 

sebesar 70 % dan untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya akan 

tetap melakukan pembelian produk skincare yang cocok dengan kulit saya 

meskipun produk tersebut mengalami kenaikan harga” responden dominan 

menjawab “Setuju” dengan nilai persentase sebesar 53.3%,  selanjutnya 

pada indikator situasi keputusan yang bersifat emosional secara instan 

untuk pertanyaan pada nomer subindikator “Saya akan merekomendasikan 

produk skicare yang saya pakai kepada orang lain” responden dominan 

menjawab “Setuju” dengan persentase sebesar 66.7% dan untuk 
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pertanyaan pada nomer subindikator “Saya menggunakan 

produk skincare  untuk meningkatkan rasa percaya diri saya” responden 

dominan menjawab “Sangat Setuju” dengan nilai persentase sebesar 80%. 

 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan seseorang 

khususnya Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020 dalam 

melakukan pemilihan produk skincare atau membeli produk skincare 

dipengaruhi oleh labelisasi halal, harga produk, dan juga tingkat 

religiusitas seseorang. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian ini dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan menggunakan SPPS 26 dapat diketahui bahwa secara 

parsial untuk variabel labelisasi halal (X₁) tidak berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

2.  Hasil perhitungan menggunakan SPPS 26 dapat diketahui bahwa secara 

parsial untuk variabel harga produk (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

3. Hasil perhitungan menggunakan SPPS 26 dapat diketahui bahwa secara 

parsial untuk variabel religiusitas (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan pemilihan produk skincare pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020. 

4. Hasil perhitungan menggunakan SPPS 26 dapat diketahui bahwa variabel 

labelisasi halal (X₁), harga produk (X₂), dan religiusitas (X₃) secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan pemilihan produk skincare (Y) 

pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2020.  
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B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020 terkait dengan labelisasi halal, harga produk, dan religiusitas 

terhadap keputusan pemilihan produk skincare (Y) ada beberapa saran yang 

peneliti berikan kepada mahasiswa, perusahaan skincare, dan halal center 

yaitu: 

1. Bagil Mahasilswa Julru lsan Elkonomil Syarilah Angkatan 2020 

Diharapkan bagi Mahasi lswa Ju lrulsan Elkonomil Syarilah Angkatan 

2020 dapat lebih memperhatikan kehalalan suatu produk pada saat akan 

membeli atau menggunakan suatu produk terutama produk skincare. 

2. Bagi Perusahaan Skincare 

Diharapkan perusahaan yang ada di Indonesia khususnya terutama 

yang memproduksi skincare atau menjadi distributor produk dari Korea 

dapat lebih memperhatikan kualitas produk yang akan diproduksi terutama 

terkait dengan kehalalan suatu peroduk dan melengkapi label halal pada 

kemasan produk. Selain itu diharapkan perusahaan dapat menjaga 

kesesuaian harga produk dengan manfaat yang akan diterima konsumen di 

pasaran sehingga konsumen dapat merasa lebih puas saat mengunakan 

produk tersebut dan nantinya akan membeli lagi produk tersebut. 

3. Bagi Halal Center 

Diharapkan bagi halal center agar dapat lebih meningkatkan 

pegawasan dan pelndampilngan kelpada pelrulsahaan yang be lrgelrak dalam 

melmprodulksil atau pun be lrgelrak se lbagail dilstrilbultor bagil produ lk skilncare l 
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Korela. Karena banyak ditemukan berbagai macam produk skincare 

terutama yang berasal dari Korea belum berlabelisasi halal namun terjual 

bebas di pasaran. 
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KUESIONER PRA SURVEI PENELITIAN PENGARUH LABELISASI 

HALAL, HARGA PRODUK, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMILIHAN PRODUK SKINCARE (STUDI PADA 

MAHASISWA METRO JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

ANGKATAN 2020) 

 

A. Latar Belakang Responden  

Nama :  

NPM :  

Jurusan/ Kelas :  

 

B.   Butir Pertanyaan Pada Kuesioner 

 

No Pertayaan Jawaban 

Iya Tidak 

1 Aapakah anda menggunakan 

skincare Korea setiap hari? 
  

2 Apakah anda saat membeli 

produk skincare terlebih dahulu 

memperhatikan label halal 

yang menempel pada kemasan 

produk? 

  

3 Apakah anda lebih memilih 

membeli produk skincare 

dengan harga produk yang 

mahal tetapi berasal dari merek 

terkenal atau di 

rekomendasikan oleh artis idola 

anda? 

  

4 Apakah anda akan lebih 

memilih produk yang belum 

teruji kehalalanya tetapi sangat 

cocok di kulit anda? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Tabulasi Hasil Penelitian 

 

No 1 2 3 4 

Iya Tidak Iya Tidak Iya Tidak Iya Tidak 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             

19             

20             

21             

22             

23             

24             

25             

26             

27             

28             

28             

30             

Total 30 0 11 19 18 12 19 11 

Persen 100% 0% 37% 63% 60% 40% 63% 37% 

 

 

 



 

 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

 

PENGARUH LABELISASI HALAL, HARGA PRODUK, DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP KEPUTUSAN PEMILIHAN PRODUK 

SKINCARE (STUDI PADA MAHASIWA JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

ANGKATAN 2020) 
 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. NPM : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai pendapat saudara/i, 

dengan cara memberi tanda (  ) pada kolom yang tersedia dengan keterangan 

sebagai berikut: 

STS    : Sangat tidak setuju (1) 

 TS : Tidaksetuju (2) 

RR : Ragu-ragu (3) 

S : Setuju (4) 

SS : Sangat setuju (5) 

 

1. Labelisasi Halal 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Saya mudah menemukan label halal 

pada kemasan produk skincare yang 

akan saya beli. 

     

2 
Label halal pada 

kemasan skincare yang akan saya beli 

terlihat jelas. 

     

3 Label halal menjadi pertimbangan saya 

dalam membeli produk skincare. 

     

4 Saya akan membatalkan 

pembelian skincare favorit saya 

apabila skincare tersebut tidak 

memiliki logo halal. 

     

2. Harga  Produk 



 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Produk skincare yang akan saya beli 

memiliki harga yang terjangkau. 

 

     

 

2 
Pada saat membeli skincare sesuai 

dengan budget yang saya miliki. 

     

 

3 
 Harga produk skincare yang saya 

beli sesuai dengan kualitas produk 

tersebut. 

     

4 
Harga produk skincare yang saya beli 
sesuai dengan manfaat yang saya 
rasakan pada saat saya menggunakan 
produk tersebut. 

     

5 
Harga produk skincare yang 
ditawarkan oleh perusahaan yang 
produk skincarenya saya pakai 
mampu bersaing dengan 
produk skincare lainnya dengan harga 
yang serupa. 

     

6 
Perusahaan dari produk skincare yang 
saya gunakan sering memberikan 
diskon atau promo untuk menarik 
pembeli. 

     

 

3. Religiusitas 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

 
1 

Saya percaya bahwa Al-Quran adalah 

firman Allah SWT sehingga isi dari 

Al-Quran itu adalah benar. 

     

 

2 
Saya percaya bahwa Allah SWT 

melihat dan mengawasi perbuatan 

kita. 

     

 
3 

Saya selalu berusaha berbuat sebaik 

mungkin dalam segala hal termasuk 

saat ingin memilih 

produk skincare yang  tidak 

bertentangan dengan ajaran Al-Quran 

(halal)? 

     



 

 

 

4 

Saya memperhatikan kandungan 
Alkohol yang menjadi standar 
kepatutan kehalalan 
produk skincare yang saya gunakan? 
(Kandungan Alkohol < 0,5%) 

     

 

4. Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

 

1 
Saya akan membeli 

produk skincare yang sesuai 

dengan kebutuhan kulit saya. 

     

2 
 Saya memperhatikan 
kandungan skincare sebelum 
membeli produk tersebut untuk 
mendapatkan manfaat yang saya 
inginkan. 

     

3 
Saya akan melakukan pembelian 
ulang untuk 
produk skincare dengan merek 
yang sama. 

     

4 
Saya akan tetap melakukan 
pembelian produk skincare yang 
cocok dengan kulit saya meskipun 
produk tersebut mengalami 
kenaikan harga. 

     

5 
Saya akan merekomendasikan 
produk skicare yang saya pakai 
kepada orang lain. 

     

6 
Saya menggunakan 
produk skincare  untuk 
meningkatkan rasa percaya diri 
saya. 

     

 

  Metro, 5 Februari 2024 

Pembimbing  Peneliti 

   

   

 

 

Misfi Laili Rohmi, M.Si.  Willi Cahya Putra 

NIP. 198903292020122017  NPM. 2003011104 

 

 



 

 

Data Tabulasi 30 Responden Ekonomi Syariah 

Variabel Labelisasi Halal (X1) 

      

No X1.1.1.1 X1.1.2.2 X1.2.1.3 X1.2.2.4 Total 

 1 5 5 5 5 20 
 

2 5 5 5 5 20 
 

3 4 4 4 4 16 
 

4 4 5 4 4 17 
 

5 2 3 2 2 9 
 

6 3 2 3 2 10 
 

7 2 2 2 3 9 
 

8 2 2 3 3 10 
 

9 4 4 4 4 16 
 

10 4 4 4 4 16 
 

11 4 4 4 4 16 
 

12 4 4 4 3 15 
 

13 4 5 5 4 18 
 

14 4 4 5 4 17 
 

15 4 5 5 5 19 
 

16 4 4 5 4 17 
 

17 4 5 5 5 19 
 

18 4 3 4 5 16 
 

19 4 3 5 5 17 
 

20 4 5 5 5 19 
 

21 3 3 3 3 12 
 

22 2 3 3 3 11 
 

23 3 3 5 3 14 
 

24 4 3 3 4 14 
 

25 3 3 3 3 12 
 

26 4 4 5 4 17 
 

27 3 3 3 3 12 
 

28 3 3 3 3 12 
 

29 2 3 3 2 10 
 

30 4 3 3 4 14 
 

 

 

 



 

 

Data Tabulasi 30 Responden Ekonomi Syariah 

Variabel Harga Produk (X2) 

        

No X2.1.1.5 X2.1.2.6 X2.2.1.7 X2.2.2.8 X2.3.1.9 X2.3.2.10 Total 

 1 4 4 5 5 4 4 26 
 

2 4 4 4 4 5 4 25 
 

3 4 5 5 5 3 4 26 
 

4 4 5 4 4 4 4 25 
 

5 3 5 5 5 5 2 25 
 

6 3 5 5 5 5 4 27 
 

7 4 5 5 5 5 4 28 
 

8 5 5 5 5 5 3 28 
 

9 4 4 4 4 4 4 24 
 

10 2 4 4 4 4 4 22 
 

11 2 4 4 4 4 4 22 
 

12 2 4 5 4 4 4 23 
 

13 3 3 4 4 4 4 22 
 

14 4 5 4 4 3 5 25 
 

15 5 5 5 5 5 5 30 
 

16 4 4 5 3 5 4 25 
 

17 4 5 5 5 5 1 25 
 

18 4 5 5 4 4 3 25 
 

19 4 5 4 4 5 5 27 
 

20 4 4 5 5 4 1 23 
 

21 5 5 5 5 4 1 25 
 

22 5 5 5 5 5 2 27 
 

23 5 5 5 5 3 1 24 
 

24 4 5 5 5 5 3 27 
 

25 5 5 5 5 5 3 28 
 

26 4 5 5 5 5 3 27 
 

27 5 5 5 5 3 3 26 
 

28 5 5 5 5 4 3 27 
 

29 5 5 5 5 5 4 29 
 

30 5 5 4 4 4 2 24 
 

 

 



 

 

Data Tabulasi 30 Responden Ekonomi Syariah  

Variabel Religiusitas (X3) 

      

No X3.1.1.11 X3.1.2.12 X3.2.1.13 X3.2.2.14 Total  

 1 5 5 4 4 18 
 

2 5 5 5 5 20 
 

3 5 5 4 3 17 
 

4 5 5 4 5 19 
 

5 5 5 4 2 16 
 

6 5 5 3 3 16 
 

7 5 5 3 3 16 
 

8 5 5 3 3 16 
 

9 4 4 4 4 16 
 

10 4 4 4 4 16 
 

11 5 4 4 4 17 
 

12 5 4 4 3 16 
 

13 5 5 5 4 19 
 

14 5 5 5 5 20 
 

15 5 5 5 5 20 
 

16 5 5 5 4 19 
 

17 5 5 5 5 20 
 

18 4 5 4 5 18 
 

19 5 5 4 3 17 
 

20 5 5 5 3 18 
 

21 5 5 3 3 16 
 

22 5 5 3 3 16 
 

23 5 5 3 3 16 
 

24 5 5 3 3 16 
 

25 5 5 3 3 16 
 

26 5 5 5 4 19 
 

27 5 5 3 3 16 
 

28 5 5 3 3 16 
 

29 5 5 3 3 16 
 

30 5 5 4 5 19 
 

 



 

 

Data Tabulasi 30 Responden Ekonomi Syariah  

Variabel Keputusan Pemilihan Produk  Skincare (Y) 

        

No Y.1.1.15 Y.1.2.16 Y.2.1.17 Y.2.2.18 Y.3.1.19 Y.3.2.20 Total 

 1 5 5 4 4 4 5 27  
2 5 5 4 4 4 5 27  
3 5 4 4 4 4 5 26  
4 5 5 5 5 4 4 28  
5 5 5 5 4 5 5 29  
6 5 5 5 4 5 5 29  
7 5 5 5 5 4 5 29  
8 5 5 5 5 5 5 30  
9 4 4 4 4 4 4 24  
10 4 4 4 4 4 4 24  
11 4 4 4 4 3 4 23  
12 4 3 5 4 4 4 24  
13 4 4 4 4 4 5 25  
14 5 5 5 5 4 4 28  
15 5 5 5 5 5 5 30  
16 5 4 3 3 5 5 25  
17 5 3 5 5 4 5 27  
18 5 5 5 4 4 5 28  
19 5 5 4 4 4 5 27  
20 5 4 5 5 5 5 29  
21 5 5 5 5 5 5 30  
22 5 5 5 5 4 5 29  
23 5 5 5 5 4 5 29  
24 4 4 5 5 4 5 27  
25 4 4 5 4 4 5 26  
26 5 5 5 5 5 5 30  
27 4 4 5 5 4 5 27  
28 4 4 5 4 5 5 27  
29 4 4 5 4 4 5 26  
30 5 5 5 4 4 5 28  
 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

  



 

 

A. Tabel Distribusi Frekunsi 

1. Labelisasi Halal 

a. X1.1.1.1 

Distribusi Frekunsi Labelisasi Halal 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

RR 6 20.0 20.0 36.7 

S 17 56.7 56.7 93.3 

SS 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

b. X1.1.2.2 

 

Distribusi Frekunsi Labelisasi Halal 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

RR 6 20.0 20.0 36.7 

S 17 56.7 56.7 93.3 

SS 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
 

c. X1.2.1.3 

 

Distribusi Frekunsi Labelisasi Halal 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 6.7 6.7 6.7 

RR 10 33.3 33.3 40.0 

S 7 23.3 23.3 63.3 

SS 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



 

 

d. X1.2.2.4 

Distribusi Frekunsi Labelisasi Halal 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 10.0 10.0 10.0 

RR 9 30.0 30.0 40.0 

S 11 36.7 36.7 76.7 

SS 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

2. Harga Produk 

a. X2.1.1.5 

 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 10.0 10.0 10.0 

RR 3 10.0 10.0 20.0 

S 14 46.7 46.7 66.7 

SS 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

b. X2.1.2.6 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 11 36.7 36.7 40.0 

SS 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 

c. X2.2.1.7 

 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 9 30.0 30.0 30.0 

SS 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

d. X2.2.2.8 

 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 11 36.7 36.7 40.0 

SS 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

e. X2.3.1.9 

 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 4 13.3 13.3 13.3 

S 12 40.0 40.0 53.3 

SS 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

f. X2.3.2.10 

Distribusi Frekunsi Harga Produk 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 13.3 13.3 13.3 



 

 

TS 3 10.0 10.0 23.3 

RR 7 23.3 23.3 46.7 

S 13 43.3 43.3 90.0 

SS 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

3. Religiusitas 

a. X3.1.1.11 

 

Distribusi Frekunsi Religiusitas 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 3 10.0 10.0 10.0 

SS 27 90.0 90.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

b. X3.1.2.12 

 

Distribusi Frekunsi Religiusitas 

 

Keterangan Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 4 13.3 13.3 13.3 

SS 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

c. X3.2.1.13 

Distribusi Frekunsi Religiusitas 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 11 36.7 36.7 36.7 

S 11 36.7 36.7 73.3 

SS 8 26.7 26.7 100.0 

Tot

al 

30 100.0 100.0 
 

 



 

 

d. X3.2.2.14 

 

Distribusi Frekunsi Religiusitas 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 3.3 3.3 3.3 

RR 15 50.0 50.0 53.3 

S 7 23.3 23.3 76.7 

SS 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

4. Keputusan Pemilihan Produk Skincare 

a. Y.1.1.15 

 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan  

Produk Skincare 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 8 26.7 26.7 30.0 

SS 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

b. Y.1.2.16 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 2 6.7 6.7 6.7 

S 12 40.0 40.0 46.7 

SS 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 

c. Y.2.1.17 

 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 8 26.7 26.7 30.0 

SS 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

d. Y.2.2.18 

 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare  

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 16 53.3 53.3 56.7 

SS 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

  

e. Y.3.1.19 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RR 1 3.3 3.3 3.3 

S 20 66.7 66.7 70.0 

SS 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  

 



 

 

f. Y.3.2.20 

Distribusi Frekunsi Keputusan Pemilihan 

Produk Skincare 

 

Keterangan Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 6 20.0 20.0 20.0 

SS 24 80.0 80.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 

 

B. Tabel DW, Sig = 5% 

 



 

 

C. Distribusi Nilai  rtabel Signifikasi 5% dan 1% 

 

  



 

 

D. Distribusi Nilai  t tabel Signifikasi 5%  

 

  



 

 

E. Distribusi Nilai  f tabel  

 

 

 



 

 

BUKTI PRASURVEY 

 

 

1. Wawancara dengan Tiara Putri Neliayanti mahasiswa ESY 2020. 

a. Bukti Foto 

  
 

 

b. Bukti wawancara 

Willi : Apakah mba tiara suka memakai skincare? 

Tiara : Iya saya suka mengunakan skincare mas 

Willi : Kalau boleh tau produk skincare yang suka mba tiara 

pakai itu produk lokal atau produk impor ya mba dan 

kalau produk skincare yang mba tiara pakai itu adalah 

produk impor produk tersebut berasal dari negara mana? 

Tiara : Saya suka produk skincare impor mas, kalau untuk asal 

negaranya saya lebih suka dari negara Korea 

Willi : Mengapa mba tiara lebih suka skincare yang berasal dari 

negara Korea? 

Tiara : Saya menyukai skincare dari negara Korea karena jenis 

skincare nya beragam, lebih mudah di aplikasikan di 

kulit, dan kandunganya yang terkenal ampuh untuk 

merawat kulit agar lebih sehat mas. 

Willi : Apa saja jenis skincare yang mba tiara pakai? 

Tiara : Kalau untuk jenis skincare yang saya pakai itu cuma 

moisturizer, sunscreen, toner, dan sabun pencuci wajah 

aja mas 

Willi : Apa yang mba tiara perhatikan saat ingin membeli sebuah 

produk skincare terutama skincare impor dari Korea? 

Tiara : Yang saya perhatikan pertama kali pada saat membeli 

sebuah skincare itu pasti kandunganya karena kalau saya 

tidak teliti dalam memilih kandungan di skincare kulit 

saya bisa iritasi mas soalnya kulit say aitu termasuk kulit 

sensitive, lalu harga mas yang saya perhatiin kalau 

harganya pas di kantong ya saya beli tapi kalau terlalu 

mahal ya saya nabung dulu mas, dan yang terahir produk 

tersebut sudah lulus BPOM atau belum. 



 

 

Willi : Apakah mba tiara lulus mata kuliah Kewirausahaan, 

Tauhid dan Akhlak Tasauf, serta Halal Industri di 

perkuliahan? 

Tiara : Alhamdulilah mas untuk mata kuliah tersebut saya lulus 

semua mas ya walaupun ada beberapa mata kuliah yang 

tidak mendapat nilai sempurna. 

Willi : Baik mba terimaksih sudah mau menjawab pertanyan 

yang saya ajukan ya mba 

Tiara : Sama-sama mas. 

 

 

2. Wawancara dengan saudari Firza Nurul Hidayah mahasiswa ESY 2020 

a. Bukti Chat 

      
 

                           



 

 

3. Wawancara dengan saudari Alfa Agustina Damayanti mahasiswa ESY 

2020. 

a. Bukti Foto 

          
 

b. Bukti wawancara 

Willi : Apakah mba alfa sering memakai  

 skincare? 

Alfa : Iya saya sering pakai skincare, skincare yang saya pakai 

adalah salah satu barnd dari Korea lo. 

Willi : Kalau boleh tau brand skincare yang mba alfa pakai itu 

apa namanya? 

Alfa : Nama brand skincare yang sering saya pakai itu ricocell 

Willi : Mba pada saat beli skincare tersebut, mba alfa perhatiin 

gak skincare tersebut udah terlabelisasi halal atau belum? 

Alfa : Waduh kalau untuk labelisasi halal saya ndk begitu 

perhatiin ya mas yang saya perhatiin itu kandungan dari 

skincare tersebut apakah cocok di kulit saya apa ndk dan 

juga review dari beauty influrncer yang saya idolakan aja 

mas soalnya biasanya kalau beliau ngereview produk 

skincare Korea itu jujur dan pada saat saya coba produk 

skincarenya di kulit saya tu cocok. 

Willi : Apakah mba alfa lulus mata kuliah Kewirausahaan, Tauhid 

dan Akhlak Tasauf, serta Halal Industri di perkuliahan? 

Alfa : Alhadulilah mas untuk ketiga mata kuliah tersebut saya 

lulus dengan nilai maksimal 

Willi : Jadi kesimpulanya mba alfa nih suka beli skincare Korea 

tapi jarang memperhatikan apakah produk tersebut sudah 

terlabelisasi halal atau belum yang sering mba alfa 

perhatiin saat membeli produk skincare itu kandungan 

skincare tersebut dan review produk skincare dari beauty 

influrncer ya mba. 

Alfa : Iya mas hehehe 

 

  



 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara presurvey dengan tiga narasumber 

tersebut adalah ada sebagian mahasiswa FEBI IAIN Metro Jurusan Ekonomi 

Syariah Angkatan 2020 yang sudah paham dan menerapkan ilmu terkait 

pentingnya kehalalan suatu produk terutama produk skincare Korea, tetapi ada 

juga sebagian lain mahasiswa FEBI IAIN Metro Jurusan Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020 yang belum paham akan pentingnya kehalalan suatu produk. 

Mereka pada saat ingin membeli atau memutuskan pemilihan suatu produk 

hanya dilihat berdasarkan harga, kualitas atau kandungan, merek, serta review 

dari idola ataupun beauty influrncer terkenal tanpa memperhatikan apakah 

produk tersebut sudah terlabelisasi halal atau belum.  
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